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MOTTO

Sk il aa &) 15k il as Gl

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.
Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan™ (QS. Al-
Insyirah: 5-6).!

' Qs Al-Insyirah [94] : 5-6.
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PENGARUH METODE PROBLEM SOLVING TERHADAP
HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS V SDN 1
TERONG TWAH TAHUN PELAJARAN 2021/2022

Oleh :
MARDATUL JANNAH
NIM 180106070

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh siswa Kelas V di SDN 1
Terong Tawah yang sering merasa kesulitan memahami materi pelajaran
matematika pada saat belajar mengajar berlangsung. Hal ini mengakibatkan
hasil belajar siswa menjadi kurang optimal. Terlebih guru dituntut untuk harus
memaksimalkan hasil belajar siswa sesuai dengan KKM yang ditentukan.
Upaya untuk mengatasi hasil belajar siswa yang kurang tersebut, yaitu dengan
menggunakan metode problem solving. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V di SDN 1 Terong Tawah Tahun Pelajaran
2021/2022.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperiment dengan pendekatan
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest control
group design. Sampel yang digunakan yaitu semua siswa kelas V di SDN 1
Terong yanTawah yaitu kelas Va dan Vb dengan jumlah 60 orang siswa
dengan teknik gpengambilan sampel non probabilitiy sampling (sampling
jenuh). Kemudian sampel tersebut dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Adapun yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas Va yang
berjumlah 35 siswa dan kelas kontrol adalah kelas Vb yang berjumlah 25
siswa. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan
instrumen tes dan observasi. Kemudian teknik analisis data yang digunakan
ada tiga, yaitu menggunakan uji normalitas (Uji Kolmogorof Smirnov),
homogenitas (Uji Fisher), dan uji hipotesis (Uji independent t-test).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode problem solving
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap hasil belajar matematika Siswa.
Hal ini ditunjukkan dari hasil uji-t diperoleh nilai sig. 0.001 < 0.05, sehingga
Ha diterima. Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas V di SDN 1 Terong Tawah Tahun Pelajaran 2021/2022.

Kata kunci : Metode, Problem Solving, Hasil Belajar Matematika, Sekolah
Dasar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika memberikan banyak kontribusi, baik hal sederhana,
kompleks, abstrak, maupun konkrit untuk pemecahan masalah manusia
dalam segala bidang. Adapun di sekolah siswa sudah diperkenalkan
dengan mata pelajaran matematika mulai dari tingkat dasar sampai ke
perguruan tinggi.

Pembelajaran matematika di sekolah dasar umumnya menjadi tema
yang menarik untuk diangkat. Karena perspektif siswa tentang matematika
adalah merepotkan, membingungkan, dan membutuhkan penalaran yang
kuat. Matematika itu sendiri merupakan studi tentang pemikiran yang
bentuk, struktur, ukuran, dan konsep-konsepnya saling berhubungan.
Matematika terdiri dari tiga bagian penting, yaitu aljabar, geometri dan
analisis. Namun ada pendapat lain yang mengatakan bahwa matematika
terdiri dari empat bagian yaitu aritmatika, aljabar, geometris, dan analisis.>

Di sekolah guru dituntut agar bisa meningkatkan hasil belajar
siswa. Dengan demikian, guru harus menciptakan suatu pembelajaran
yang menarik, efektif, dan efisien. Keberhasilan suatu pengajaran

dipengaruhi oleh faktor tertentu dalam sistem pengajaran. Dalam

2Amira Amir, “Pembelajaran Matematika SD dengan Menggunakan Media Manipulatif”
Forum Paedagogik, Vol. 6, Nomor 1, Januari 2014, hlm. 73.
30da Kinata Wandani, Pembelajaran Matematika Untuk Calon Guru MI/SD, (Medan:
CV. Widya Puspita, 2019), hlm. 1.
1



pembelajaran matematika, salah satu faktor penentu keberhasilan adalah
penggunaan metode yang tepat. Menurut Lutvaidah dalam [i Wartini,
metode pembelajaran adalah cara yang guru pergunakan untuk
melaksanakan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan
pembelajaran.* Tercapainya tujuan pembelajaran tersebut salah satunya
dilihat dari hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.’
Adapun metode pembelajaran yang digunakan juga harus sesuai dengan
perkembangan dan kemampuan siswa agar tujuan pengajaran tercapai
secara optimal.® Agar dapat menentukan metode pembelajaran yang tepat,
guru harus memahami karakteristik siswa dan menyesuaikannya dengan
materi yang akan diajarkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di SDN 1
Terong Tawah diperoleh informasi bahwa dalam pengajaran matematika
khususnya pada kelas V, guru sudah mempergunakan metode
pembelajaran. Tetapi metode yang digunakan hanya metode diskusi dan
ceramah saja, sehingga siswa masih banyak yang kesulitan untuk
memahami pelajaran. Adapun mengenai hasil belajar siswa, guru masih
sulit memaksimalkan nilai siswa agar mencapai KKM yaitu 70% dengan

jumlah siswa 60 orang. Namun, guru tetap mengusahakan agar semua

“li Wartini, dkk, “Penerapan Metode ProblemSolving untuk Meningkatkan Pemahaman
Matematika”, Journal of Islamic Primary Education, Vol. 1, Nomor 2, 2018, him. 3.

> Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Kencana,
2016), Cet. Ke-4. h. 183.

SAmira Amir, Pembelajaran..., him.73.



siswa dapat memenuhi KKM tersebut.” Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, diketahui guru sulit untuk mengoptimalkan hasil belajar
matematika siswa karena banyak siswa yang kesulitan untuk memahami
pelajaran. Hal ini disebabkan karena guru belum bisa memvariasikan
metode pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas, guru harus mampu merancang
metode pembelajaran yang membuat siswa aktif melatih kemampuan
berpikirnya dan memecahkan masalah matematika secara realistis. Hal ini
memungkinkan siswa untuk mudah memahami materi yang disampaikan
guru, schingga hasil belajar siswa pun dapat meningkat. Salah satu
alternatif metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
matematika yaitu metode problem solving.

Metode problem solving merupakan metode dalam kegiatan
pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah,
baik masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri
atau secara bersama-sama. Metode problem solving merangsang
pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh,
karena dalam proses belajarnya siswa banyak melakukan proses runtut
dengan melihat permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencapai
pemecahannya.’

Menurut Vinacke dalam Huri Suhendri, problem solving terdiri

dari tiga tahap kegiatan yaitu tahap pertama penyajian masalah dengan

7 Yanti Mudayana, Wawancara, SDN 1 Terong Tawah, 20 Maret 2021.
8 Nur Hamiyah dan Muhammad Jauhar, Strategi Belajar Mengajar di Kelas
(Jakarta:Prestasi Pustakarya, 2014), h. 126.



cara siswa dihadapkan pada suatu tujuan yang harus dicapai, tahap kedua
siswa diarahkan pada pemecahan masalah dimana siswa akan mengalami
proses mental (simbolik), seperti mengingat kembali hal-hal yang telah
lampau, mengemukakan pertanyaan, mengungkapkan gagasan dan
mengamati, kemudian tahap terakhir yaitu pemecahaan, disini siswa bisa
saja  berhasil atau bahkan gagal mencapai tujuannya.” Dengan
menggunakan metode ini guru bisa mengetahui kekurangan dan kelebihan
siswa dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan soal
matematika, sehingga mudah untuk diberikan perbaikan untuk pertemuan
selanjutnya. Jadi, diharapkan metode problem solving dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

Sebelumnya penelitian tentang metode problem solving pernah
dilakukan oleh Sri Andayani dengan judul Pengaruh Metode Problem
Solving terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs. Assyafi’iyah
Gondongan pada Materi Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas
Juring Dalam Pemecahan Masalah.!® Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan metode problem solving terhadap hasil
belajar siswa pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas

juring. Relevansi dari penelitian tersebut adalah terletak pada penerapan

*Huri Suhendri, Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap Hasil Belajar
Matematika Ditinjau dari Kemandirian Belajar, Jurnal formatif, Vol. 3, Nomor 2, 2015, hlm. 108.

9Sri Andayani, “Pengaruh Penerapan Metode Problem Solving terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V. Mi Masyariqul Anwar 4 Sukabumi BandarLampung”, (Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018)



metode problem solving dalam meningkatkan hasil belajar matematika

siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul Pengaruh Metode Problem Solving terhadap Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 1 Terong Tawah Tahun Pelajaran

2021/2022.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh metode problem
solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di SDN 1
Terong Tawah?”
Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah metode problem
solving yang digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran matematika di kelas V SDN 1 Terong

Tawah.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

l.

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode
problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V di

SDN 1 Terong Tawah.

2. Manfaat Penelitian



a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
ilmu pengetahuan kepada guru maupun siswa terkait metode
problem solving yang dapat dapat digunakan sebagai salah satu
metode pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika,
serta dapat dijadikan sebagai bahan untuk penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Siswa
Penelitian  ini  diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami pelajaran, berpikir,
memecahkan masalah, dan meningkatkan hasil belajar
matematika siswa.
2) Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif
metode pembelajaran baru bagi guru sehingga dapat diterapkan
untuk memudahkan mencapai tujuan pembelajaran.
3) Bagi Kepala Sekolah
Penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi kepala sekolah dalam upaya
mengadakan perbaikan-perbaikan untuk meningkatkan mutu

proses guru dalam mengajar dan hasil belajar siswa.



D. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel merupakan penjelasan dari variabel
masing-masing yang digunakan dalam penelitian. Variabel diungkap
dalam definisi konsep secara operasional.Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas dan terikat.
1. Metode Problem Solving
Metode problem solving yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah metode yang dilakukan guru dalam pembelajaran matematika
untuk melatih siswa memecahkan masalah, dengan cara menyajikan
suatu masalah kemudian siswa diarahkan untuk mencari dan
menentukan berbagai cara agar dapat menyelesaiakn permasalahan
tersebut baik secara individu maupun berkelompok.
2. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan kemampuan dan perilaku yang
dimiliki siswa secara keseluruhan setelah proses belajar, yang
wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar
dalam bentuk nilai siswa mulai dari sebelum dan sesudah diterapkan
metode pembelajaran problem solving pada mata pelajaran matematika
pokok bahasan volume bangun ruang. Dalam hal ini penelitian
difokuskan pada aspek kognitif yang diukur dengan menggunakan tes

uraian.
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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang Relevan
Berikut beberapa penelitian relevan terdahulu yang dijadikan

tinjauan pustaka dalam penelitian ini adalah :

a. Penelitian Mayang Putri Perdana yang berjudul, “Pengaruh Metode
Problem Solving terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII MTs.
Assyafi’iyah Gondongan pada Materi Hubungan Sudut Pusat,
Panjang Busur, dan Luas Juring dalam Pemecahan Masalah”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
penggunaan metode problem solving terhadap hasil belajar siswa
pada materi hubungan sudut pusat, panjang busur dan luas juring.
Hal ini dapat dilihat dari nilai t-test yang diperoleh melalui
perhitungan manual sebesar 2,779 yang lebih besar dari nilai t-
tabel dengan taraf 5% yaitu sebesar 2,000. Besar pengaruh metode
problem solving terhadap hasil belajar siswa kelas VIII MTs.
Assyafityah Gondang tahun pelajaran 2013/2014 pada materi
hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan

masalah yaitu sebesar 12,871%.!!

""Mayang Putri Perdana, “Pengaruh Metode Problem Solving terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas VIII Mts. Assafi’iyah Gondang pada Materi Hubungan Sudut Pusat, Panjang Busur,
dan Luas Juring dalam Pemacahan Masalah”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Tulungagung, 2014).



Dari penelitian di atas, terdapat persamaan dan
perbedaannya dengan penelitian ini. Persamaannya adalah kedua
penelitian ini meneliti tentang pengaruh metode problem solving
terhadap hasil belajar matematika siswa dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Adapun yang menjadi perbedaannya adalah
pada sampel dan tempat penelitiannya, yaitu pada penelitian
Mayang Putri Perdana menggunakan sampel siswa kelas VIII MTs
Gondang Provinsi Jawa Timur sedangkan pada penelitian ini
sampelnya adalah siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah Provinsi

Nusa Tenggara Barat.

b. Penelitian Fitri Istigomah dan Amir Rusdi yang berjudul,
“Pengaruh Penerapan Metode Problem Solving pada Mata
Pelajaran Matematika Materi Pecahan terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas III di Madrasah Ibtidaiyah Muhajirin Palembang”,
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan
metode problem solving terhadap hasil belajar siswa. Hal ini
berdasarkan pada adanya peningkatan nilai rata-rata siswa pada
posttest jika dibandingkan dengan nilai rata-rata siswa pada
pretest, yaitu sebesar 49 (nilai prefest) meningkat menjadi 86,93

(nilai posttest)."?

12Fitri Istigoma dan Amir Rusdi, “Pengaruh Penerapan Metode Problem Solving pada
Mata Pelajaran Matematika Materi Pecahan terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas III di Madrasah
Ibtidaiyah Muhajirin Palembang”. Radiasi, Volume 2, Juli 2015.



10

Dari penelitian di atas, terdapat persamaan dan
perbedaannya dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-
sama meneliti tentang pengaruh metode problem solving pada hasil
belajar matematika siswa sekolah dasar dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Adapun yang membedakannya adalah
terletak pada sampel dan tempat penelitiannya yaitu, pada
penelitian ini menggunakan sampel siswa kelas V di SDN 1
Terong Tawah sedangkan pada penelitian Fitri Istigomah dan Amir
Rusdi menggunakan sampel siswa kelas III di MI Muhajirin

Palembang.

c. Penelitian Sri Andayani yang berjudul, ‘“Pengaruh Penerapan
Metode Problem Solving terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas V. MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi Bandar Lampung”
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan penggunaan metode problem solving terhadap hasil
belajar matematika siswa. Hal ini berdasarkan pada adanya
peningkatan nilai rata-rata siswa pada posttest jika dibandingkan
dengan nilai rata-rata siswa pada pretest, yaitu sebesar 64,73 (nilai

pretest) meningkat menjadi 77,36 (nilai posttest)."

Dari penelitian di atas, terdapat persamaan dan
perbedaannya dengan penelitian ini. Persamaannya adalah kedua

penelitian ini meneliti tentang pengaruh pengunaan metode

13 Sry Andayani, “Pengaruh..., hlm. ii.
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problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V
SD/MI dan sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif.
Adapun perbedaannya adalah tempat penelitiannya, pada penelitian
Sri Andayani melakukan penelitian di MI Masyariqul Anwar 4

Sukabumi, sedangkan pada penelitian ini di SDN 1 Terong Tawah.

2. Kajian Teori
a. Tinjauan tentang Metode Problem Solving
1) Pengertian Metode Problem Solving
Salah satu yang menentukan efektif dan efisiensinya
pembelajaran  adalah  ketepatan menggunakan metode
pembelajaran.'* Metode pembelajaran diartikan sebagai cara
yang memudahkan siswa menerima dan mempelajari materi

15

yang disampaikan oleh guru.” Metode pembelajaran juga

merupakan cara pengimplementasian suatu rencana yang telah
disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran.'®

Problem solving memiliki tiga prinsip tersendiri jika
didefinisikan, yaitu: (1) problem solving ialah suatu
keterampilan yang tidak hanya dimiliki oleh sebagian orang

saja melainkan suatu keterampilan yang dapat dipelajari oleh

setiap orang. (2) Problem solving ialah suatu kerangka

4 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019), him. 107.

BIbid.

16 Sifa Siti Mukrimah, 53 Metode Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Universitas
Pendidikan Indonesia, 2014), him. 70.
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berpikir untuk mendapatkan solusi secara sistematis dan utuh.
(3) problem solving ialah perpaduan antara bertindak dan
berpikir.!’

Metode poblem solving merupakan suatu istilah dari
metode mengajar yang bersifat mencari kesimpulan secara
logis, kritis, dan analitis.'® Metode pembelajaran poblem
solving menitik beratkan pada terpecahkannya masalah secara
rasional, logis dan tepat namun tidak harus menekankan pada
penemuan hakekat pemecahan masalahnya. '

Selain merupakan metode mengajar, metode problem
solving juga merupakan suatu metode berpikir. Karena dalam
problem solving menggunakan metode-metode lain saat
mencari data sampai pada menarik kesimpulan. Pembelajaran
dengan problem solving ini meliputi kebebasan untuk berpikir
sebagai alternatif dari pemecahan masalah tersebut.?’

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat
disimpulkan bahwa metode problem solving (pemecahan
masalah) adalah metode ajar yang memfokuskan siswa untuk

berpikir kritis dan analitis sehingga mampu mencari dan

"Andy Iskandar, Pratical Problem Solving, (Jakarta : PT Elex Media Kompurindo,

2017), hlm. 12,13,15,22.

8 Buchari Alma, dkk, Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mangajar,

(Bandung: CV Alfabeta, 2014), him. 67.

140

YIbid. Him. 68.
2 Haidir dan Salim, Strategi Pembelajaran, (Medan: Perdana Publishing, 2014), hlm.
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menemukan kesimpulan akhir atau pemecahan dari suatu

masalah yang disajikan oleh guru.

2) Tujuan Metode Problem Solving

Tujuan penggunaan metode problem solving adalah: (1)
Mengembangkan kemampuan berfikir, terutama di dalam
mencari sebab-akibat tujuan suatu masalah. Metode ini melatih
siswa dalam cara-cara mendekati dan cara-cara mengambil
langkah-langkah apabila akan memecahkan masalah. (2)
Memberikan siswa pengetahuan dan kecakapan praktis yang
berguna untuk kehidupan sehari-hari. Metode ini memberikan
dasar-dasar pengalaman yang praktis mengenai cara
memecahkan masalah dan kecakapan yang dapat diterapkan
untuk menghadapi masalah-masalah lainnya di dalam
masayarakat.?!

Menurut Aprina tujuan pembelajaran dengan metode
problem solving adalah: (1) siswa menjadi terampil menyeleksi
informasi yang relevan kemudian menganalisisnya dan
akhirnya meneliti kembali akhirnya. (2) Kepuasan intelektual

akan timbul dari dalam sebagai hadiah intrinsik bagi siswa. (3)

Potensi intelektual siswa meningkat. (4) Siswa belajar

21'W. Gulo, Strategi Mengajar,(Jakarta: Gramedia Widiarsana, 2002), hlm. 104.
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bagaimana melakukan penemuan dengan melalui proses
melakukan penemuan.??

Adapun menurut Djahiri di dalam Aprina, penggunaan
metode problem solving memiliki beberapa manfaat, yaitu: (1)
mengembangkan sikap keterampilan siswa dalam memecahkan
permasalahan, serta dalam mengambil keputusan secara
objektif dan mandiri. (2) Mengembangkan kemampuan
berpikir para siswa, anggapan yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir akan lahir bila pengetahuan makin
bertambah. (3) Melalui problem solving kemampuan berpikir
tadi diproses dalam situasi atau keadaan yang benar-benar
dihayati, diminati siswa, serta dalam berbagai macam ragam
alternatif. (4) Membina pengetahuan sikap perasaan (ingin tahu
lebih jauh) dan cara berpikir obektif-mandiri, krisis-analisis

siswa baik secara individual maupun kelompok.?*

3) Langkah-langkah Metode Problem Solving

Dalam penggunaan metode problem solving terdapat
beberapa langkah-langkah yang bisa diikuti, yaitu: (1)
persiapkan masalah yang sesuai dengan taraf kemampuan

siswa. (2) Mencari data atau keterangan yang akan digunakan

22 Aprina Ninda Savitri, “Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar IPA Melalui
Penerapan Metode Problem Solving Untuk Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar Negeri Candirejo
Kecamatan Tuntang Tahun Ajaran 2013-2014”, (Skripsi, Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan
Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga, 2014), hlm. 12.

3 Ibid.
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sebagai kerangka pemecahan masalah tersebut. (3) Menetapkan
atau membuat jawaban sementara dari masalah tersebut. (4)
Melakukan pengujian terhadap kebenaran jawaban sementara
tersebut. Dalam hal ini siswa harus mencari dan menentukan
pemecahan masalah yang benar-benar cocok. (5) Membuat

kesimpulan.?*

Polya dalam Arus Yuwono, menjabarkan
langkah-langkah pemecahan masalah, yaitu: (1) understand the
problem, (2) make a plan, (3) carry out our plan, dan (4) look
back at the completed solution.”

Menurut Pepkin, langkah-langkah metode problem
solving terdiri dari: klasifikasi masalah, pengungkapan
pendapat, evaluasi dan pemilihan, dan implementasi. Langkah
pertama, guru memberikan suatu permasalahan yang berkaitan
dengan materi pelajaran kepada siswa. Langkah kedua, siswa
diberikan  keleluasan = memberikan  pendapat  tentang
permasalahan tersebut. Langkah ketiga, siswa menganalisis
masalah dan menetapkan solusi pemecahannya yang tepat.
Langkah keempat, siswa menyelesaikan masalah tersebut
dengan solusi yang dipilih dan memberikan alasannya.?®

Made Wena dalam Ii Wartini, mengemukakan langkah-

langkah pembelajaran Problem solving IDEAL terdiri dari lima

2*Haidir dan Salim, Strategi..., Him. 140-141.

2 Arus Yunowo, “Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol 4, Nomor 1, Maret 2016, hlm, 148.

26 Huri Suhendri, Pengaruh..., him. 108-109.
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tahap pembelajaran, yaitu Identify the problem (Identifikasi
masalah), Define the problem (Mendefinisikan masalah),
Explore solution (Mencari sousi), Act on the strategy
(Melaksanakan strategi), dan Look back the effect (Mengkaji
kembali dan mengevaluasi).”’ Adapun menurut David
Alexander di dalam E Mulyasa, langkah-langkah yang harus
ditempuh pada pembelajaran dengan metode problem solving
ini adalah: (1) menyadari adanya masalah-masalah. (2)
Merumuskan masalah tersebut. (3) Mencari jalan keluarnya. (4)
Menentukan jalan keluar yang paling cocok. (5) Melakukan
pemecahan masalah. (6) Menilai pemecahan masalah yang
sudah dilakukan apakah sesuai atau tidak.?8

Dari  beberapa pendapat tentang langkah-langkah
pemecahan masalah di atas, penulis menggunakan pendapat
Polya sebagai acuan langkah-langkah metode problem solving
yang digunakan dalam penelitian ini. Langkah-langkah itu
dijabarkan sebagai berikut. (1) Memahami masalah
(understand the problem), pada tahap ini masalah harus
diyakini benar, dengan cara dibaca berulang-ulang, dan dapat
dinyatakan sendiri beberapa hal, seperti apa yang diketahui, apa
yang tidak diketahui, bagaimana hubungan antara yang

diketahui dan yang tidak diketahui, dan lain-lain, untuk

27 1i Wartini, Penerapan..., hlm. 3-4.
28 E. Mulyasa, Menjadi..., hlm. 111.
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meyakinkan diri, bahwa masalah sudah dipahami dengan baik.
(2) Membuat rencana pemecahan masalah (make a plan),
mencari hubungan antara informasi yang diberikan dengan
yang tidak diketahui, dan memungkinkan untuk dihitung
variabel yang tidak diketahui tersebut. (3) Melaksanakan
rencana (carry out our plan), dalam melaksanakan rencana
yang tertuang pada langkah kedua, maka harus diperiksa tiap
langkah dalam rencana dan menuliskannya secara detail untuk
memastikan bahwa tiap langkah sudah benar. (4) Memeriksa
kembali jawaban (look back at the completed solution), pada
langkah ini, setiap jawaban ditinjau kembali, apakah sudah
diyakini kebenarannya, dan ditinjau ulang apakah solusi yang
digunakan sudah tepat dan akhirnya dapat disimpulkan

jawabannya.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Problem Solving

Metode problem solving memiliki kelebihan dan
kelemahan dalam penggunaannya. Berikut kelebihan metode
problem solving: (1) dengan metode ini, dunia kerja, kehidupan
dan pendidikan mejadi relevan. (2) Metode ini dapat
membiasakan siswa menghadapi dan memecahkan masalah
secara terampil, dengan demikian siswa akan memiliki
kemampuan yang sangat berguna ketika menghadapi masalah

di dalam keluarga atau masyarakat atau dunia kerja kelak. (3)
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Dengan metode ini, kemampuan berpikir siswa menjadi lebih
kreatif dan menyeluruh, karena terbiasa melakukan aktivitas
mental yaitu menyoroti masalah dari berbagai segi untuk
mencari pemecahannya. (4) Siswa akan lebih bersemangat,
berdaya guna, dan bermutu dengan penerapan metode problem
solving ini.”’

Adapun kekurangan dari metode problem solving
adalah: (1) kesulitan dalam pemilihan masalah, karena harus
dipilih sesuai dengan kematangan, tingkat berpikir, dan
perkembangan siswa. (2) Lamanya waktu yang diperlukan
dalam penggunaan metode ini sehingga sering kali mengambil
waktu mata pelajaran lain. (3) Siswa dan guru akan kesulitan
menggunakan metode ini karena siswa sudah terbiasa belajar
dengan mendengarkan atau menerima segala sesuatu pelajaran
dari guru berubah menjadi mencari dan memecahkan sendiri
atau per kelompok masalah demi masalah yang terkadang
memerlukan berbagai sumber belajar. (4) Guru kesulitan
mengevaluasi proses pemecahan yang dilakukan oleh siswa
secara tepat. Dan (5) menentukan jenis permasalahan yang
sesuai dengan perkembangan dan pertumbuhan siswa sangat

sulit.??

% Haidir dan Salim, Strategi..., Him. 142
30 1pid, him. 143.
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b. Tinjauan Hasil Belajar
1) Pengertian Hasil Belajar

Dimyanti Mahmud dalam Nini Subini menyatakan
bahwa belajar merupakan perubahan yang terjadi pada
seseorang karena suatu pengalaman.?! Belajar merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan seseorang dengan tujuan untuk
memperoleh perubahan perilaku yang relatif menetap.*

Hasil belajar atau biasa disebut scolastic achievement
atau academic achievement ialah seluruh kecakapan dan hasil
yang dicapai siswa dalam proses belajar di sekolah yang
biasanya dinyatakan dengan nilai-nilai atau angka-angka

didasarkan pada tes hasil belajar.*?

Adapun hasil belajar
menurut Nana Sudjana dalam Sutrisno, adalah suatu akibat dari
proses belajar dengan menggunakan alat pengukuran, yaitu
berupa tes yang disusun secara terencana, baik tes tertulis, tes
lisan, maupun tes perbuatan.’*

Nasution dalam Sutrisno juga berpendapat bahwa hasil
belajar adalah suatu perubahan pada individu yang belajar tidak

hanya mengenai pengetahuan, tetapi juga membentuk

kecakapan dan penghayatan dalam diri pribadi individu yang

31 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Yogyakarta: Javalitera, 2016),
hlm. 12.

32 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Asdi
Mahasatya, 2003), hlm. 37-38.

33 Sutrisno, Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar TIK Materi Topologi Jaringan dengan
Media Pembelajaran, (Malang: Ahlimedia Press, 2021), hlm. 24.

34Ibid, hlm. 22.
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belajar.’® Hasil belajar dapat dilihat dari hasil nilai ulangan
harian, nilai ulangan tengah semester, dan nilai ulangan
semester.>

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar bisa dikatakan sebagai prestasi siswa
berupa pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diperoleh setelah
proses belajar yang dipengaruhi oleh diri pribadi siswa maupun

lingkungan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar biasanya
terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
atau yang berasal dari diri sendiri meliputi, (1) faktor
jasmaniah, seperti fungsi panca indera yang tidak sebagaimana
mestinya. Contoh cacat tubuh, sakit, dan tidak berfungsinya
kelenjar tubuh yang menyebabkan kelainan tingkah laku; (2)
faktor psikologis, terdiri dari fakor intelektif berupa fakta
potensial, yaitu bakat dan kecerdasan, dan faktor nonintelektif,
yaitu unsur kepribadian tertentu seperti kebiasaan, sikap,
motivasi, minat kebutuhan, penyesuaian diri, dan emosi; (3)

faktor kematangan psikis dan fisik.>’

31bid.
31bid.

37Ibid, him. 27.
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Fakor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri
berupa faktor sosial yang meliputi budaya, seperti adat istiadat,
kesesuaian, teknologi dan pengetahuan; lingkungan fisik,
seperti fasilitas belajar dan fasilitas rumah; dan lingkungan
keagamaan atau spiritual.*®

Dalyono juga berpendapat bahwa berhasil atau tidaknya
seseorang dalam belajar dan yang mempengaruhi pencapaian
hasil belajar siswa disebabkan beberapa faktor yaitu berasal
dari dalam diri siswa (internal) meliputi kesehatan, intelegensi
dan bakat, minat dan motivasi, dan cara belajar. Serta ada pula

yang dari luar dirinya (eksternal) meliputi lingkungan keluarga,

sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.*

3) Indikator Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah
mencapai tujuan pendidikan. Di mana tujuan pendidikan
berdasarkan hasil belajar siswa secara umum menurut Bloom
dalam Homroul Fauhah, dapat diklasifikasikan menjadi tiga
yakni: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.*
Adapun menurut Straus, Tetroe, dan Graham dalam
Homroul Fauhah, indikator hasil belajar adalah sebagai berikut,

(1) ranah kognitif yang memfokuskan agar siswa mendapat

381bid,

¥Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hlm. 55.

40 Homroul Fauhah, Analisis Model Pembelajaran Make a Match terhadap Hasil Belajar
Siswa, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP),Vol. 9, Nomor 2, 2021, hlm. 327.
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pengetahuan akademik menggunakan metode pembelajaran
dan juga dengan menyampaikan informasi; (2) ranah afektif
berkaitan dengan sikap, nilai, dan keyakinan yang banyak
mengambil peran dalam perubahan tingkah laku; (3) ranah
psikomotorik, keterampilan, dan pengembangan diri yang
digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam
pengembangan penguasaan keterampilan.*!

Dalam penelitian ini menggunakan indikator hasil
belajar pada level kongnitif yang dikembangkan oleh
Benyamin S. Bloom dengan enam jenjang kemampuan berfikir
siswa mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi. Menurut
Bloom dalam Nurlia, segala upaya yang dapat mempengaruhi
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kongnitif.*?

Adapun enam jenjang ranah kognititif tersebut antara
lain:

a) Mengingat, yaitu kemampuan dalam menyebutkan kembali
pengetahuan/informasi yang tersimpan dalam ingatan.

b) Memahami, yaitu kemampuan dalam memahami intruksi
dan menegaskan pengertian/makna ide atau konsep yang
telah diajarkan baik dalam bentuk lisan, tertulis, maupun

grafik atau diagram.

4UIbid, hlm. 327-328.

42 Nurlia, dkk, Strategi Pembelajaran Integrasi Ritual Sigajang Laleng Lipa dalam
Peningkatkan High Older Thinking Skill (HOTS), (Bandung, Media Sains Indonesia, 2021), hlm.
30.
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¢) Menganalisis, yaitu kemampuan memisahkan konsep
kedalam beberapa komponen dan menghubungkan satu
sama lain untuk memperoleh pemahaman atas konsep
tersebut secara utuh.
d) Mengevaluasi, yaitu kemampuan dalam menetapkan derajat
sesuatu berdasarkan nomina, kriteria atau patokan tertentu.
e) Menciptakan, yaitu kemampuan dalam memadukan unsur-
unsur menjadi sesuatu bentuk baru yang utuh dan koheren,
atau membuat sesuatu yang orisinil.*
c. Tinjauan tentang Muatan Pelajaran Matematika
1) Pengertian Matematika
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang
ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah
dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di
taman kanak-kanak secara informal.** James dan James di
dalam Nur Rahmah, mendefinisikan matematika sebagai ilmu
mengenai logika yang bentuk, susunan, besaran, dan konsep-
konsepnya saling berhubungan.®
Matematika menurut Ruseffendi dalam Heruman,

adalah bahasa symbol; ilmu deduktif yang tidak menerima

4 Kadek Ayu Astiti, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: CV. Andi offset, 2017), hlm.
22-24.

4 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana,
2016), him. 183.

4 Nur Rahmah, Hakikat Pendidikan Matematika, Jurnal al-Khawarizmi, vol. 2, 2013,
hlm. 3.
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pembuktian  secara  induktif, ilmu  tentang  pola
ketergantungandan struktur yang terorganisasi, mulai dari
unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan ke
aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil.*® Adapun menurut
Johnson dan Rising dalam Nur Rahmah, matematika
merupakan pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian
yang logis, matematika adalah bahasa yang menggunakan
istilah yang cermat, jelas, akurat, dan padat representasinya
dengan simbol.#’

Menurut Reys di dalam Hasan Sastra Negara,
matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan suatu
jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat.
Sedangakan menurut Kline matematika itu bukan pengetahuan
menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi
adanya matematika itu terutama untuk membantu manusia
dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial,
ekonomi, dan alam.*®

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah suatu mata pelajaran yang mempelajari
tentang berbagai ilmu dan teori tentang bilangan. Matematika

diajarkan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

46 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), him. 1.

4T Nur Rahmah, Hakekat..., him. 3.

48 Hasan Sastra Negara, Konsep Dasar Matematika Untuk PGSD, (Bandar Lampung: CV.
Anugrah Utama Raharja, 2014), hlm. 2.
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2) Tujuan Matematika di Sekolah Dasar

Menurut Depdiknas, kompetensi atau kemampuan
umum pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagai
berikut: (1) melakukan operasi hitung penjumlahan,
pengurangan, perkalian, pembagian  beserta  operasi
campurannya termasuk yang melibatkan pecahan. (2)
Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan
volume. (3) Menentukan sifat simetris, kesebangunan, dan
sistem koordinat. (4) Menggunakan pengukuran: satuan,
kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran pengukuran. (5)
Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan
menyajikannya. (6) Memecahkan masalah, melakukan
penalaran, dan  mengomunikasikan = gagasan  secara
matematika.®’

Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD yaitu agar
siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Akan tetapi untuk
menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui langkah-
langkah yang sesuai dengan kemampuan dan lingkungan siswa.

Berikut ini adalah pemaparan pembelajaran yang dikatakan

49 Ahmad Susanto, Teori..., him. 189-190.
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pada konsep-konsep matematika, yaitu: penanaman konsep
dasar, pemahaman konsep, dan pembinaan keterampilan.>
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya
pengetahuan tentang operasi hitung melainkan juga agar siswa
terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika

dalam kehidupan sehari-hari.

3) KI dan KD Mata pelajaran Matematika di Kelas V Sekolah
Dasar

Tabel 2.1
Kompetensi Inti

Kompetensi Inti 3
(Pengetahuan)

Kompetensi Inti 4
(Keterampilan)

Memahami

pengetahuan  faktual
dan konseptual dengan
cara mengamati dan
menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang

dirinya, makhluk
ciptaan  tuhan, dan
kegiatannya, dan

benda-benda yang
dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat
bermain.

Menyajikan
pengetahan  faktual
dan konseptual dalam
bahasa yang jelas,
sistematis, logis, dan
kritis, dalam karya
yang estetis dalam
gerakan yang
mencerminkan  anak
sehat, dan dalam
tindakan yang
mencerminkan
perilaku anak beriman
dan berahlak mulia.

0 Heruman, Model.., hlm. 2-3.
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Kompetensi Dasar Matematika Kelas V

Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar

3.1 | Menjelaskan dan | 4.1 | Menyelesaikan
melakukan masalah yang
penjumlahan dan berkaitan dengan
pengurangan dua penjumlahan dan
pecahan dengan pengurangan dua
penyebut berbeda pecahan dengan

penyebut berbeda

3.2 | Menjelaskan dan | 4.2 | Menyelesaikan
melakukan perkalian masalah yang
dan pembagian berkaitan dengan
pecahan desimal perkalian dan

pembagian  pecahan
desimal

3.3 | Menjelaskan 4.3 | Menyelesaikan
perbandingan dua masalah yang
besaran yang berbeda berkaitan dengan
(kecepatan  sebagai perbandingan dua
perbandingan  jarak besaran yang berbeda
dengan waktu, debit (kecepatan, debit)
sebagai perbandingan
volume dan waktu)

3.4 | Menjelaskan skala | 4.4 | Menyelesaikan
melalui denah masalah yang

berkaitan dengan
skala pada denah

3.5 | Menjelaskan dan | 4.5 | Menyelesaikan
menentukan  volume masalah yang
bangun ruang dengan berkaitan dengan
menggunakan satuan volume bangun ruang
volume (seperti kubus dengan menggunakan
satuan) serta satuan volume (seperti
hubungan pangkat kubus satuan)
tiga dengan  akar melibatkan  pangkat
pangkat tiga tiga dan akar pangkat

tiga

3.6 | Menjelaskan dan | 4.6 | Membuat jaring-jaring
menemukan  jaring- bangun ruang
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jaring bangun ruang
sederhana (kubus dan
balok)

sederhana (kubus dan
balok)

penyajian data yang
berkaitan dengan diri
peserta  didik dan
membandingkan
dnegan data dari
lingkunagn sekitar
dalam bentuk daftar,
tabel, digram, gambar
(piktogram), diagram
batang, atau diagram
garis

3.7 | Menjelaskan data | 4.7 | Menganalisis data
yang berkaitan dengan yang berkaitan dengan
diri peserta didik atau diri peserta didik atau
lingkungan sekitar lingkungan sekitar
serta cara serta cara
pengumpulannya pengumpulannya

3.8 | Menjelaskan 4.8 | Mengorganisasikan

dan menyajikan data
yang berkaitan dengan
diri peserta didik dan
membandingkan

dengan  data  dari
lingkungan sekitar
dalam bentuk daftar,
tabel, diagram gambar
(piktogram), diagram

batang, atau diagram
51

garis.

Adapun kompetensi dasar matematika yang akan digunakan

pada penelitian ini adalah KD 3.5 yaitu: menjelaskan dan menentukan

volume bangun ruang dengan menggunakan satuan volume (seperti

kubus satuan) serta hubungan pangkat tiga dengan akar pangkat tiga.

B. Kerangka Berpikir

Dalam penelitian ini, peneliti berkeyakinan bahwa variabel bebas

sangat berkaitan dengan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini

adalah metode problem solving sementara variabel terikatnya adalah hasil

51 Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018, dalam https://jgih.kemdikbud.g.id, diakses pada
tanggal 9 Maret 2022, pukul 17;16, him. 100-101.
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belajar matematika. Matematika merupakan salah satu bidang studi yang
ada pada semua jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar
hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-
kanak secara informal. Rendahnya kualitas pembelajaran matematika
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari dalam maupun dari luar diri
siswa. Untuk itu diperlukan metode dalam pembelajaran untuk menunjang
dan meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar matematika sehingga
hasil belajar akan meningkat. Adapun metode pembelajaran yang akan

digunakan dalam penelitian ini adala metode problem solving.

Metode problem solving merupakan metode dalam kegiatan
pembelajaran dengan jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah,
baik masalah pribadi maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri
atau secara bersama-sama. Metode problem solving merangsang
pengembangan kemampuan berpikir siswa secara kreatif dan menyeluruh,
karena dalam proses belajarnya siswa banyak melakukan proses runtut
dengan melihat permasalahan dari berbagai segi dalam rangka mencapai
pemecahannya. Untuk itu dengan menggunakan metode problem solving,
hasil belajar siswa akan meningkat dibandingkan dengan metode

konvensional.



Siswa kurang memahami materi
volume bangun ruang

Proses Pembelajaran

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

Pretest

Pretest

Pada saat pembelajaran
diberikan perlakuan
berupa penggunaan

Pada saat pembelajaran
tetap menggunakan
metode pembelajaran

metode problem solving konvensioanl
Postest Postest

Adanya perubahan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Matematika

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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C. Hipotesis Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membuat dugaan
sementara mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Dugaan
sementara atau hipotesis disusun berdasarkan kajian yang relevan.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Adapun hipotesis
dalam penelitian ini adalah: Ha : Ada pengaruh metode problem solving

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
quasi eksperimen yang digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh
penerapan metode problem solving terhadap hasil belajar Matematika
siswa kelas V SDN 1 Terong Tawah. Penelitian quasi eksperimen
adalah suatu eksperimen yang menempatkan sebagian subjek
penelitian ke dalam kelompok eksperimen dan sebagiannya lagi ke
dalam kelompok kontrol secara terpisah dan tidak acak. Quasi
eksperimen memiliki 4 elemen yaitu, menempatkan subjek ke dalam
kelompok eksperimen dan kontrol, mengukur variabel independen,

kelompok pendamping, memberikan perlakuan kepada subjek.>?

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
meneliti populasi dan sampel yang pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian
tertentu, dan analisis datanya bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Data yang

52 T. Dicky Hastjarja, “Rancangan Eksperimen-Kuasi”, Buletin Psikolog, V1. 27, Nomor
2,2019, hlm. 202.

32
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diperoleh dari penelitian ini yaitu data yang berhubungan dengan
variabel penelitian, yaitu berupa hasil tes. Data yang terkumpul
kemudian diolah secara statistik, agar dapat ditafsirkan dengan baik
untuk mengetahui adanya pengaruh metode problem solving terhadap
hasil belajar matematika materi volume bangun ruang di kelas V SDN

1 Terong Tawah

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek yang ingin diteliti.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di
SDN 1 Terong Tawah yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas Va yang
terdiri dari 35 siswa dan kelas Vb yang terdiri dari 25 siswa. Jadi, total
keseluruhan populasi pada penelitian ini adalah 60 siswa.
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
menggunakan teknik sampling jenuh. Dikatakan sampling jenuh
karena ciri utama sampling ini adalah ketika seluruh populasi dijadikan
sampel dalam penelitian.”® Pada penelitian ini seluruh populasi
dijadikan sampel, yaitu kelas Va dan Vb yang masing-masing dibagi
menjadi kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Adapun untuk menentukan pembagian kelas kontrol dan kelas

eksperimen, digunakan cara pengundian sederhana, yaitu dengan cara

53 Hardani, ddk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Cv Pustaka
Ilmu Group, 2020), him. 369
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menuliskan kata “Eksperimen” dan “Kontrol” pada dua lembar kertas
kemudian kertas tersebut digulung. Selanjutnya peneliti meminta ketua
kelas Va dan Vb untuk mengambil masing-masing satu gulungan
kertas tersebut. Kelas yang mendapatkan kertas dengan kata
“Eksperimen” akan menjadi kelas eksperimen dan begitupun
sebaliknya.
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran
2021/2022 di SDN 1 Terong Tawabh.
D. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yaitu variabel
bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). Adapun yang
menjadi variabel bebasnya adalah metode pembelajaran (Metode Problem
Solving untuk kelas eksperimen dan Metode Diskusi untuk kelas kontrol)
dan varibel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa.
E. Desain Penelitian
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah pretest-posttest
control group design. Tujuan dari penggunaan desain ini adalah untuk
mengetahui keadaan awal dan apakah ada perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen dan kelas kontrol akan
diberikan tes awal dan kemudian diberikan perlakuan yang berbeda, dan

terakhir keduanya diberikan tes akhir untuk mengetahui adakah pengaruh
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dari penerapan metode problem solving pada hasil belajar Matematika

siswa.

Pada kelompok/kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa

penyajian pembelajaran dengan menggunakan metode problem solving

den

pen

gan formasi duduk secara berkelompok. Adapun pada kelas kontrol,

yajian materi pembelajarannya menggunakan metode konvensional

berupa metode ceramabh.

Adapun struktur penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Struktur Penelitian Pretest Posttest Control Group Desain
No | Kelas Pretest Perlakuam Postest
1 Eksperimen 04 X 0,
2 Kontrol 0, - 0,
Keterangan:
04 : pretest
X : Perlakuan berupa Metode problem solving
0, : posttest
. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tes

tertulis dan observasi, sebagai berikut:

1.

Tes Tertulis

Tes tertulis adalah tes yang digunakan untuk mendapatkan data
berupa hasil belajar matematika siswa pada penelitian ini yaitu tes
tertulis. Tes tertulis adalah alat bantu berupa soal tes yang digunakan

untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1
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Terong Tawah. Adapun tes yang digunakan berupa tes soal uraian

sebanyak 10 soal dengan pembagian 5 soal pretest dan 5 soal posttest.

Adapun kisi-kisi instrumen tes yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kisi instrumen tes Uraian
Kompetensi Indikator Pencapaian Indikator Soal Jumlah No.
Dasar Kompetensi Soal Soal
3.5 | Menjelaskan | 3.5.1 | Memahami  volume | Menyelesaikan 2 1
dan bangun ruang kubus. masalah yang | (1 pretest
menentukan berkaitan dengan 1
volume 3.5.2 | Memahami  volume | gperasi hitung | Posttest)
bangun bangun ruang balok. akar pangkat tiga.
ruang dengan Menyelesaikan 4 2,4
menggunaka | 3.5.3 | Memahami akar | masalah yang | (2 pretest
n satuan pangkat tiga. berkaitan dengan 2
volume 3.5.4 | Memahami Bilangan volume bangun Posttest)
(seperti akar pangkat tiga. ruang kubus.
kubus Menyelesaikan 4 3,5
satuan) serta | 3.5.5 | Menghitung  volume | masalah yang | (2 pretest
hubungan bangun ruang kubus. berkaitan dengan 2
pangkat tiga | 3,56 | Menghitung volume | volume  bangun | Posstes)
dengan akar bangun ruang balok. ruang balok.
pangkat tiga
Tabel 3.3
Rubrik Pedoman Penskoran Soal Uraian
Kriteria Penilaian Per Butir Soal Skor
Siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal | 5
dengan tepat
Siswa menulis cara penyelesaian soal dengan tepat 5
Siswa menuliskan jawaban soal dengan benar 5
Siswa menulis kesimpulan dari penyelesaian soal dengan tepat 5
Skor maksimum per soal 20
Skor maksimal seluruh soal (5 x 20) 100
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Pedoman penskoran:

. skor perolehan
Nilai = - x 100
skor maksimal

Setelah instrumen tes disusun dan dilakukan uji coba, maka
selanjutnya akan dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, daya beda,

dan tingkat kesukaran instrumen tersebut. Berikut penjelasannya:

a. Uji Validitas
Validitas adalah ukuran yang menentukan kesahihan suatu
tes/instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila tingkat
validitasnya tinggi dan begitupun sebaliknya instrumen yang
kurang valid mempunyai tingkat validiats yang rendah. Untuk
mengukur validitas tes/instrumen, maka digunakan rumus korelasi

produk momen sebagai berikut.

- N XV)-(ZX) XY)
Xy NS -G NI

Keterangan :
Ty : Koefisien korelasi variable x dan y
N : Banyaknya subyek uji coba

>X : Jumlah skor uji coba
Y : Jumlah skor tota
>x? : Jumlah kuadrat skor item

Yy?  :Jumlah kuadrat skor total
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2 154

¥xy“ :Jumlah perkalian skor item dengan skor tot a
Adapun untuk memudahkan menghtung uji validitas soal,
peneliti menggunakan aplikasi SPSS 25. Kriteria pengambilan

keputusan instrumen dikatakan valid jika 7hirung = Traper dan

Instrumen tidak valid jika Thipyng < Teaper-

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
derajat keajegan atau konsistensi hasil pengukuran dari instrumen
yang digunakan meskipun menggunakan alat dan skala pengukur
yang berbeda.*® Jika data sudah teruji reliabilitasnya, maka data
dapat diandalkan sesuai dengan kenyataannya dan berapa kali pun
data diambil hasilnya tetap akan sama.

Reliabilitas soal uraian dapat dihitung menggunakan teknik
Alpha Cronbach. Adapun rumus untuk menghitung reliabilitas

dengan teknik A/pha Cronbach adalah sebagai berikut.

r = (%) _ (1 _ 2};;)

Keterangan :

T : Koefisien realibilitas Alfa cronbach

4 Ilyas Ismail, dkk, Asesmen dan Evaluasi Pembelajaran, (Makasar: Cendekia Publisher,
2020), him. 138.

35 Iskandar, Nehru, dan Cicyn Riantoni, Metode Penelitian Campuran, (Jawa Tengah: PT
Publisher, 2020), hlm. 138.

SHeri Retnawati, Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian (Panduan Peneliti,
Mahasiswa, dan Psikometrian), (Y ogyakarta: Parama Publishing, 2016), him 84.
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k : Jumlah item soal
»5;?> : Jumlah varians skor tiap item
S, : Varians total®’
Adapun rumus untuk menghitung varians item dan varians

total adalah sebagai berikut:

Ki JKs
S = ]__]_

n n2

2 A ZXtZ \ (ZXt)Z

n n2

St

Untuk memudahkan peneliti, pada penelitian ini peneliti
menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 untuk menghitung uji
relibel dengan taraf signifikansi 5%. Adapun kriteria pengambilan
keputusan instrumen dikatakan reliabel jika 7ping > 0,70 dan
instrumen tidak reliabel jika ;¢ < 0,70.°

Adapun kategori reliabilitas menggunakan spss adalah jika:
Nilai alpha > 0,90 = Reliabilitas tinggi
Nilai alpha 0,70-0,90 = Realibilitas moderat

Nilai alpha < 0,50 = Realibilitas rendah.*

57 Febrinawati Yusup, “Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif”,
Jurnal Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 7, Nomor 1, Januari-Juni 2018, hlm. 22.

58 Ibid.

59 Musrifah Mardiani Sanaky, dkk, “Analisis Faktor-faktor Penyebab Keterlambatan pada
Proyek Pembangunan Gedung Asrama MAN 1 Tulehu Maluku Tengah”, Jurnal Simetrik, Vol. 11,
Nomor 1, Juni 2021, him. 434.
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Uji Tingkat Kesukaran
Untuk menguji tingat kesukaran soal/tes, maka digunakan

rumus sebagai berikut :

Tk = X m};ks

Keterangan :

TK : Tingkat kesukaran soal

X : Skor rata-rata siswa untuk satu butir soal
Xmaks : Skor maksimum yang telah ditetapkan sesuai

tingkat kesukarannya.°
Untuk memudahkan menghitung tingkat kesukaran soal,

peneliti menggunakan bantuan excel.

Tabel 3.4
Interprestasi tingkat kesukaran butir tes
Interval Interprestasi
0,00 - 0,30 Soal Sukar
0,31-0,70 Soal Sedang
0,71 — 1,00 Soal Mudah®'
Uji Daya Beda

Adapun rumus untuk menentukan daya pembeda instrumen

tes adalah sebagai berikut.

Xa-X
DB="4"-E

Xmaks
Keterangan :

60 Mik Salmina dan Fadlillah Adyansyah, “Analisis Kualitas Soal Ujian Matematika
Semester Genap Kelas XI SMA Inshafuddin Kota Banda Aceh”, Jurnal MIK Salmia, Vol. 4,
Nomor 1, April 2017, hlm. 43

61 Ibid. Hlm. 44.
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DB : Daya Beda soal

X, : Skor rata-rata siswa berkemampuan tinggi
Xp : Skor rata-rata siswa berkemampuan rendah
Xmaks : Skor maksimum yang ditetapkan.5?

Klasifikasi kriteria indeks daya pembeda dari soal tes adalah

sebagai berikut :

D :0,00-0, 20 = Jelek

D : 00,20 - 00,40 = Cukup

D : 00,40 — 00,70 = Baik

D : 00,70 - 100,0 = Baik Sekali.®?

Untuk memudahkan peneliti menghitung uji daya beda
soal, peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 25 dengan taraf
signifikansi 5%.

2. Lembar Observasi
Instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dengan metode problem
solving pada kelas eksperimen dan metode diskusi pada kelas kontrol
mata pelajaran matematika pokok bahasan volume bangun ruang.
Observasi ini berguna sebagai bukti keterlaksanaan penelitian dengan
cara memberikan tanda ceklis pada kolom kriteria penilaian yang

tersedia sesuai indikator penelitian dengan ketentuan skor 1 tampak

2 Ibid.
3 Ibid.
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dan 0 tidak tampak. Berikut pedoman observasi yang digunakan dalam

penelitian ini:

Tabel 3.5
Pedoman Observasi Metode Problem Solving dan Metode Diskusi
No Indikator Jumlah Aspek | Total Skor
yang Diamati
1 | Kegiatan Pendahuluan 3 3
2 | Kegiatan Inti 6 6
3 | Kegiatan Penutup 2 2
Jumlah 11 11
Pedoman penskoran :
Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran = Skor Perolehan » 100%

Kriteria:

>80% = Baik sekali

>75% = Baik

>60% = Cukup

>55% = Kurang

G. Teknik Pengumpulan Data

Maksimal Skor

Adapun cara pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah teknik tes tertulis dan observasi, sebagai berikut:

1.

Tes tertulis

Tes tertulis

adalah

cara mengumpulkan data dengan

memberikan serentetan tes baik berupa soal pilihan ganda, uraian, isian

singkat, benar salah, maupun matching test atau tes soal menjodohkan

kepada siswa. Dalam penelitian ini bentuk tes yang digunakan adalah

tes soal uraian. Teknik tes ini digunakan untuk mengetahui hasil
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belajar matematika siswa kelas V pada materi volume bangun ruang
setelah diberikan pembelajaran dengan metode problem solving.

Tes uraian yang akan diberikan pada penelitian ini sebanyak
dua kali yaitu pretest dan posttest. Tes pertama (pretest) dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal siswa baik pada kelas kontrol
maupun pada kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan.
Kemudian tes terakhir (posttest) diberikan kepada kelas kontrol dan
kelas eksperimen untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari metode
problem solving yang telah diberikan pada kelas eksperimen terhadap
hasil belajar matematika siswa.

2. Lembar Observasi

Observasi adalah cara peneliti mengambil data berupa hasil
pengamatan mengenai fenomena-fenomena yang dijadikan sasaran
pengamatan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan lembar keterlaksanaan pembelajaran dengan metode
problem solving pada kelas eksperimen dan metode diskusi pada kelas
kontrol. Adapun yang menjadi pengamat dalam penelitian ini adalah
guru dengan cara mengamati langsung aktivitas peneliti selama proses
mengajar dalam kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan suatu proses mengatur urutan data dan

mengorganisasikan data dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
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dasar. Adapun langkah-langkah uji prasyarat untuk analisis data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk meyakinkan bahwa data yang
dihasilkan dalam penelitian benar-benar berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, sehingga uji hipotesis dapat dilakukan. Uji
normalitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas
kolmongorov-smirnov dengan software SPSS versi 25.

Adapun kriteria pengujian menggunakan uji normalitas
Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5% sebagai
berikut: Jika sig > 0,05 maka data terdistribusi normal dan jika sig <
0,05 maka data tidak terdistribusi normal.%*

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan dengan
tujuan mengetahui sampel yang diambil pada populasi yang sama
bervariansi sama atau tidak. Uji ini adalah uji kelanjutan dari
normalitas. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan uji Fisher dengan software SPSS versi 25.

Adapun kriteria pengujiannya adalah Jika Fhitung < Ftabel

maka Ha diterima yang berarti variansi populasi kedua variabel

64 Rochmat Aldy Purnomo, Analisis Statistik Ekonomi dan Bisnis dengan SPSS,
(Ponorogo: CV Wade Group, 2017), him. 89.
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homogen dan Jika Fhitung > Ftabel maka Ha ditolak yang berarti
variansi populasi kedua variabel tidak homogen.®®
3. Uji Hipotesis

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t-tes
independen untuk menghitung korelasi antara variabel X dan variabel
Y pada taraf signifikan 5% (0,05). Sebelum dilakukan uji t-test terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Analisis data ini
dilakukan dengan SPSS versi 25. Berikut kriteria pengujinya yaitu : Ha

ditolak, jika sig > 0,05 dan Ha diterima jika sig < 0,05.5

65 Suharsimi Arikunto, Prosedur..., hlm. 366.
% Jbid. Him. 309.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
metode problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V
pada materi volume bangun ruang. Adapun pemaparan hasil penelitian
yang sudah dilakukan oleh peneliti sebagai berikut.
1. Hasil Uji Coba Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen soal uraian sebanyak 5 soal pretes dan 5 soal posttest.
Instrumen tersebut telah divalidasi oleh salah satu dosen matematika di
UIN Mataram, serta telah di uji cobakan di SDN Inpres 2 Tolowata
pada hari Senin, tanggal 9 Mei 2022. Berikut data hasil uji coba yang
telah dilakukan oleh peneliti.
a. Uji Validitas
Tes instrumen soal yang terdiri dari 5 soal pretest dan 5
soal posttest telah di uji coba pada siswa kelas V di SDN Inpres 2
Tolowata sebanyak 12 siswa. Proses uji cobanya adalah dengan
langsung memberikan soal pretest posttest kepada siswa tanpa
dipisah yaitu diberikan langsung sebanyak 10 nomor dengan urutan
nomor 1-5 soal prefest dan nomor 6-10 adalah soal posttest.
Adapun daftar nilai uji coba instrumen dapat dilihat pada lampiran

8. Langkah selanjutnya adalah uji validitas soal dengan taraf

46
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signifikansi 5%. Adapun kriteria kevalidan suatu soal adalah
dikatakan valid jika r hitung > r tabel dan begitupun sebaliknya
soal dikatakan tidak valid jika r hitung < r tabel.

Berikut data hasil uji validitas soal dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Soal
N;)(I)r:l)r Y hitung X table Kesimpulan | Keterangan
1 0,847 0,576 Valid Pretest
2 0,848 0,576 Valid Pretest
3 0,905 0,576 Valid Pretest
4 0,823 0,576 Valid Pretest
5 0,578 0,576 Valid Pretest
6 0,924 0,576 Valid Posttest
7 0,780 0,576 Valid Posttest
8 0,836 0,576 Valid Posttest
9 0,895 0,576 Valid Posttest
10 0,830 0,576 Valid Posttest

Berdasarkan data hasil uji validitas di atas, dapat
disimpulkan bahwa seluruh item soal adalah valid. Karena nilai r
hitung soal lebih besar dari nilai r tabel. Adapun data hasil uji
validitas lebih lengkapnya dapat dilihat pada lampiran 9.

. Uji Reliabilitas

Setelah semua soal sudah diatakan valid, selanjutnya

dilakukan uji reliabilitas. Soal dikatakan reliabel jika r hitung (nilai

cronbach’s alpha) > 0,70 dan tidak reliabel jika hasilnya
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sebaliknya. Berikut data hasil uji reliabilitas instrumen soal pretest

dan posttest dengan taraf signifikansi 5% pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest Posttest

Kriteria Pengujian

Pretest Posttest
Nilai Nilai Kategori Nilai Nilai Kategori
Acuan | Cronbach’s Acuan Cronbach’s
Alpha Alpha
0,70 0,866 Reliabelitas 0,70 0,920 Reliabilitas

Tinggi

Sempurna

Berdasarkan tabel di atas, instrumen soal pretest maupun

posttest yang di uji bersifat reliabel atau benar-benar dapat

dipercaya karena nilai r hitung lebih besar dari 0,70. Hasil uji

reliabilitas juga dapat dilihat pada lampiran 10.

Uji Tingkat Kesukaran
Tabel 4.3
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Pretest Posttest
Nomor Tingkat Kategori Keterangan
Soal Kesukaran
1 0,20 Sukar Pretest
2 0,52 Sedang Pretest
3 0,30 Sukar Pretest
4 0,31 Sedang Pretest
5 0,36 Sedang Pretest
6 0,37 Sedang Posttest
7 0,38 Sedang Posttest
8 0,28 Sukar Posttest
9 0,38 Sedang Posttest
10 0,34 Sedang Posttest
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji taraf kesukaran dari soal
pretest (soal nomor 1-5) adalah 2 soal termasuk sukar dan 3 soal
lainnya tergolong sedang. Adapun taraf kesukaran soal posttest
(soal nomor 6-10) yaitu 1 soal sukar dan 4 lainnya tergolong
sedang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata
instrumen soal yang digunakan peneliti masuk kategori soal yang
baik. Karena soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah
dan juga tidak terlalu sukar untuk dikerjakan oleh siswa atau
berada pada kaetgori sedang. Adapun data lengkap hasil uji tingkat
kesukaran soal dapat dilihat pada lampiran 11.

d. Uji Daya Beda

Tabel 4.4
Hasil Uji Daya Beda Soal Pretest Posttest
Nomor Daya Beda Kategori Keterangan
Soal
1 0,823 Baik Sekali Pretest
2 0,794 Baik Sekali Pretest
3 0,882 Baik Sekali Pretest
4 0,792 Baik Sekali Pretest
5 0,484 Baik Pretest
6 0,890 Baik Sekali Posttest
7 0,731 Baik Sekali Posttest
8 0,800 Baik Sekali Posttest
9 0,862 Baik Sekali Posttest
10 0,786 Baik Sekali Posttest

Hasil uji daya beda dari soal pretest posttest berdasarkan

tabel di atas adalah 1 soal tergolong baik dan 9 lainnya tergolong
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sangat baik. Adapun data lebih lengkap mengenai hasil uji daya
beda soal dapat dilihat pada lampiran 12.
2. Data Hasil Penelitian
Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data menggunakan
dua teknik yaitu tes dan observasi.
a. Tes
Setelah instrumen tes telah dinyatakan layak untuk
dilanjutkan dalam penelitian, maka instrumen soal uraian sebanyak
10 nomor tersebut akan diberikan kepada seluruh kelas kontrol dan
kelas eksperimen dengan pembagian 5 soal pretest dan 5 soal
posttest. Adapun kegiatan pretest baik untuk kelas kontrol maupun
kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 16 Mei 2022 dan
kegiatan posttest dilakukan pada tanggal 21 Mei 2022. Adapun
data hasil pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
1) Data Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen
Siswa yang menjadi kelas eksperimen adalah siswa
kelas VA dengan jumlah 35 orang, terdiri dari 11 siswa
perempuan dan 24 siswa laki-laki. Adapun perbandingan nilai
pretest posttest kelas eksperimen disajikan dalam bentuk

grafik, sebagai berikut:
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100 82 Kelas
65 Eksperimen
36 25
5 Pretest
T T i M Posttest
Nilai Nilai Nilai Rata-
Terendah Tertinggi rata
Gambar 4.1

Grafik Hasil Rekapitulasi Kelas Kontrol

Dari grafik tersebut, terlihat bahwa kelas eksperimen
memiliki nilai pretest tertinggi adalah 36, nilai terendahnya
adalah 5 dan nilai rata-ratanya 25. Sedangkan dari hasil posttest
memiliki nilai tertinggi 100, nilai terendah 65 dan nilai rata-rata
82. Dari hasil pretest dan posttest tersebut, terlihat sebanyak 34
siswa pada nilai posttest bisa mencapai nilai KKM 70% dan 1
siswa belum tuntas. Presentase siswa yang mampu mencapai
KKM pada kelas eksperimen adalah sebesar 97%.

kemudian selisih antara nilai prefest dan posttest kelas
eksperimen adalah 57 poin. Artinya nilai posttest pada kelas
eksperimen jauh lebih tinggi dari pada nilai pretesmya.
Sehingga dapat diasumsikan bahwa dengan menggunakan
metode problem solving dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa materi volume bangun ruang. Untuk data
hasil belajar kelas eksperimen yang lebih lengkap dapat dilihat

pada lampiran 13.
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2) Data Hasil Belajar Matematika Kelas Kontrol
Siswa yang menjadi kelas kontrol adalah siswa kelas
VB yang berjumlah 25 siswa, terdiri dari 12 siswa perempuan
dan 13 siswa laki-laki. Adapun perbandingan hasil tes siswa
antara pretest dan posttest akan ditampilkan pada grafik

berikut.

Kelas Kool
M Pretest M Posttest

pran B B

Nilai Terendah Nilai Tertinggi Nilai Rata-rata

Gambar 4.2

Grafik Hasil Rekapitulasi Kelas Kontrol

Dari grafik tersebut, terlihat bahwa kelas kontrol
memiliki nilai pretest tertinggi adalah 36, nilai terendahnya
adalah 9 dan nila rata-ratanya 12,5. Sedangkan hasil posttest
nilai tertinggi adalah 75, nilai terendah 13, dan nilai rata-
ratanya adalah 41,9. Dari hasil pretest dan posttest tersebut,
terlihat hanya ada 3 siswa pada nilai posttest yang bisa
mencapai KKM 70% dan 23 siswa lainnya belum tuntas.
Presentase siswa yang mampu mencapai KKM pada kelas
kontrol adalah 12%.

Adapun selisih antara nilai pretest dan posttest kelas

kontrol adalah 29,4 poin. Artinya nilai posttest pada kelas
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kontrol lebih tinggi dari pada nilai pretesmya. Namun nilai
posttest siswa rata-rata masih belum mencapai KKM. Untuk

data hasil belajar siswa kelas kontrol lebih lengkap dapat

dilihat pada lampiran 14.

3) Perbandingan Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Tabel 4.5
Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest di Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Hasil Belajar Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Matematika
Pretest Posttest Pretest Posttest
Nilai Rata-rata 25 82 12,5 41,9
Selisih Rata-rata 57 29.4
KKM 70 70
Tuntas 0 34 0 3
Tidak Tuntas 35 1 25 22

Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa selisih

rata-rata nilai  posttest siswa kelas eksperimen yang

menggunakan metode problem solving dan siswa kelas kontrol
yang menggunakan metode diskusi adalah 57 > 29,4. Yang

artinya, hasil belajar siswa kelas eksperimen yang

menggunakan metode problem solving jauh lebih tinggi
daripada hasil belajar siswa kelas control yang menggunakan
metode diskusi. Adapun data lebih lengkap mengenai

perbandingan hasil belajar matematika kelas eksperimen dan

kelas kontrol dapat dilihat pada lampiran 15.
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b. Observasi
Pengumpulan data dengan teknik observasi ini dilakukan
sebagai bukti dari keterlaksanaan penelitian dengan menggunakan
metode problem solving yang dilakukan selama 2 kali pertemuan
pada kelas eksperimen dan menggunakan metode diskusi sebanyak
2 kali pertemuan pada kelas kontrol. Berikut tabel data yang

diperoleh melalui teknik observasi.

Tabel 4.6
Hasil Observasi dengan Metode Problem Solving dan
Metode Dsikusi
Aspek Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen
4l P2 P1 P2
Jumlah  Aspek yang 11 11 11 11
diamati
Jumlah  aspek  yang 11 11 11 11
terlaksana
Jumlah aspek yang tidak 0 0 0 0
terlaksana
Presentase 100% | 100% | 100% | 100%
Keterlaksanaan
Pembelajaran
Kategori Baik Baik | Baik | Baik
Sekali | Sekali | Sekali | Sekali

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibuktikan bahwa
pembelajaran dengan metode problem solving dan metode diskusi
benar-benar dilaksanakan dengan baik sekali oleh peneliti pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Adapun langkah-langkah
pembelajaran semuanya sudah terlaksana dengan presentase
keterlaksanaan pembelajarannya 100% disetiap peretemuan.

Adapun lembar dan hasil observasi kelas eksperimen dapat dilihat
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pada lampiran 2 sedangkan lembar dan hasil observasi kelas
kontrol dapat dilihat pada lampiran 3.
3. Analisis Data Penelitian
Langkah-langkah analisis data penelitian yang dilakukan
adalah sebagai berikut.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah salah satu uji prasyarat yang harus
dilakukan sebelum uji hipotesis. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang didapatkan berdistribusi normal atau
tidak. Uji normalitas menggunakan analisis statistik dan analisis
statistik grafik. Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan
uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Sedangkan
analisis grafik berupa grafik P-P Plot. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan aplikasi SPSS wversi 25 untuk menghitung uji
normalitas data. Adapun kriteria pengujiannya adalah jika nilai sig.
> 0.05 maka data normal dan tidak normal jika sebaliknya.
Berikut data hasil uji normalitas menggunakan uji statistik

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.7
Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-

Kelas Smirnov?

Eksperimen | Statisti

dan Kontrol c df | Sig.
Hasil Belajar Post Test ,L120| 351,200
Matematika Eksperimen i
Kelas Post Test ,159| 251,101
Eksperimen dan | Kontrol
Kontrol

Berdasarkan hasil One Sample Kolmogorov-Smirnov Test
yang tersaji di atas terlihat bahwa seluruh data posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai sig
(2-tailed) > 0,05. Yaitu pada kelas eksperimen 0,200 > 0,05 dan
pada kelas kontrol 0,101 > 0,05. Sehingga dapat diasumsikan
bahwa data tersebut berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah uji yang dilkukan setelah data
kedua sampel dinyatakan berdistribusi normal. Uji homogenitas
dilakukan untuk memastikan apakah data kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki varians yang sama atau tidak. Dalam
penelitian ini uji homogenitas dilakukan dengan bantuan aplikasi
SPSS versi 25. Adapun kriteria uji homogenitasnya yaitu: jika sig
> 0,05 maka varians kelompok homogen dan jika sig < 0,05 maka
varians kelompok tidak homogen. Berikut data hasil uji

homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.8
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene | df
Statistic | 1 | df2 | Sig.

Hasil Belajar |Based on Mean 22480 1| 58| ,100
Matematika |Based on 13,663 1| 58| ,005
Kelas Median
Eksperimen | Based on 13,663 1| 37,| ,007
dan Kontrol | Median and 168
with adjusted df
Based on 22,178 1| 58| ,099
trimmed mean

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan nilai signifikansi dari
Based on Mean adalah 0.100 yang otomatis lebih besar dari 0.05.
Artinya varians data posttest kelas eksperimen dan kontrol adalah
homogen atau sama. Maka, syarat pengujian menggunakan

independent sample t test sudah terpenuhi.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui
apakah Ha diterima atau ditolak. Uji ini dilakukan setelah semua
data sudah bersifat homogen. Pengujian hipotesis tersebut akan di
uji menggunakan uji independent sample t test dengan kriteria
pengujian yaitu jika signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan jika
sig > 0,05 maka ha ditolak.

Adapun data hasil uji hipotesis yang dihitung menggunakan

aplikasi SPSS versi 25 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.9
Hasil Uji-t
Independent Samples Test
t-test for Equality of
Means
Sig. (2-
t Df tailed)
Hasil Belajar Equal variances | 10,10 58 ,001
Matematika Kelas | assumed 8
Eksperimen dan | Equal variances | 9,073 | 31,74 ,001
Kontrol not assumed 1

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Ha diterima,
karena diketahui nilai sig. (2 failed) sebesar 0,001 yang artinya
lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat dipastikan bahwa ada
pengaruh metode problem solving terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas V di SDN 1 Terong Tawah pada materi
volume bangun ruang.

B. Pembahasan

Data yang dideskripsikan pada penelitian ini adalah data hasil
belajar matematika siswa, berupa kemampuan kognitif pada materi
volume bangun ruang kelas V. Dalam penelitian ini peneliti bertindak
sebagai guru untuk melangsungkan pembelajaran di SDN 1 Terong
Tawah. Pada Penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas yaitu kelas
VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. Pada
kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran diskusi dan kelas

ekserimen menggunakan metode problem solving. Adapun populasi dan
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sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VA dan VB yang
berjumlah 60 siswa.

Masalah dalam penelitian ini adalah guru masih sulit untuk
mengoptimalkan hasil belajar matematika siswa, diketahui karena siswa
sering kesulitan untuk memahami pelajaran. Hal ini disebabkan karena
guru belum bisa memvariasikan metode pembelajaran, pembelajaran
masih terpaku pada buku pelajaran dan kurang terkait dengan kehidupan
siswa sehari hari, sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Alternatif penyelesaian masalah tersebut adalah dengan menggunakan
metode problem solving. Melalui metode problem solving, siswa dapat
berpikir kritis dan bertindak kreatif untuk memecahkan masalah yang
dihadapinya secara realistis. Seperti halnya kelebihan metode problem
solving yang dikemukakan oleh Nur Hamiyah dan Mumhammad Jauhar,
yaitu dapat merangsang pengembangan kemampuan berpikir siswa secara
kreatif dan menyeluruh.®’ Sehingga peneliti menggunakan metode
problem solving untuk melihat pengaruhnya teradap hasil belajar
matematika siswa kelas V di SDN 1 Terong Tawah.

Pada kelas VA sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 35 siswa,
awal pertemuan guru mejelaskan tentang cara pelaksanaan metode
problem solving yang akan digunakan dalam pembelajaran. Hal ini
dimaksudkan agar siswa dapat memahaminya sehingga dalam proses

pelaksanaan tidak menyimpang dari tujuan yang akan dicapai. Adapun

7 Nur Hamiyah dan Muhammad Jauhar, “Strategi..., him.126.
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langkah-langkah metode problem solving yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sama seperti yang dikemukakan oleh Polya yaitu:

1. Guru memberikan beberapa soal, kemudian siswa harus memahami
masalah berupa soal matematika yang akan dikerjakan dengan cara
menulis semua apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tersebut.

2. Siswa membuat rencana untuk memecahkan atau menyelesaikan
masalah yang ditanyakan dalam soal tersebut.

3. Siswa mulai menyelesaikan soal yang diberikan sesuai dengan
rencana yang telah disiapkan.

4. Siswa memeriksa kembali hasil akhir yang telah dihitung, kemudian
menulis kesimpulan dari jawaban yang sudah diyakini benar.®

Pada kelas VB sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25 siswa,
guru menggunakan metode pembelajaran konvensional berupa diskusi.

Menurut Sri Andayani, metode diskusi adalah saling menukar informasi,

pendapat, dan pengalaman secara bergantian dan teratur untuk mendapat

kesepakatan bersama tentang sesuatu secara lebih jelas dan teliti.®® Dalam
proses pembelajaran guru memberikan soal kepada siswa kelas kontrol
untuk diselesaikan, kemudian siswa berdiskusi untuk saling bertukar
pendapat mengenai cara penyelesaian soal yang diberikan oleh guru.

Metode diskusi ini juga dapat membiasakan siswa yang susah

mendengarkan pendapat orang lain untuk bisa lebih saling menghargai

pendapat orang lain.

% Arus Yuwono, “Problem..., hlm. 148.
% Sri Andayani, “Pengaruh..., hlm. 73.
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Hasil belajar matematika pada kelas eksperimen yang
menggunakan metode problem solving memperoleh nilai rata-rata 82
dengan nilai terendah 65 dan nilai tertinggi 100. Sedangkan hasil belajar
matematika pada kelas kontrol yang menggunakan metode diskusi
memperoleh nilai rata-rata 42 dengan nilai terendah 13 dan nilai tertinggi
75. Dari hasil rekapitulasi nilai kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat
bahwa kelas eksperimen yang menggunakan metode problem solving
mendapatkan nilai lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan
metode diskusi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh metode
problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini
dibuktikan dengan hasil analisis uji t. diperoleh nilai sig (2-tailed) 0.001 <
0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, karena terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa yang menggunakan
metode problem solving dengan siswa yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Hal ini relevan dengan ke tiga penelitian
terdahulu yang sudah peneliti cantumkan pada kajian pustaka Bab 2, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Mayang Putri Perdana, Fitri Istiqgomah dan
Amir Rusdi, serta oleh Sri Andayani, yang menyimpulkan bawa metode
problem solving dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Selain relevan dengan ke tiga penelitian tersebut, hasil penelitian
ini juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeni Dwi Kurino

dengan judul “Problem Solving dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
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pada Materi Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat di
Kelas V Sekolah Dasar”. Sesuai dengan judulnya, penelitian ini
menyimpulkan metode problem solving dapat meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran matematika.”® Penelitian lain yang relevan
adalah yang dilakukan oleh Huri Suhendri yang berjudul ‘“Pengaruh
Metode Pembelajaran Problem Solving terhadap Hasil Belajar Matematika
Ditinjau dari Kemandirian Belajar”. Hasil penelitian ini, terdapat pengaruh
metode problem solving terhadap hasil belajar matematika dan hasil
belajar matematika siswa yang diajar dengan metode problem solving
lebih tinggi dari pada hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan
metode konvensional.”! Dengan demikian, dari hasil penelitian ini dan
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode problem solving efektif
digunakan untuk mata pelajaran matematika.

Melalui penelitian ini dapat disadari bahwa nilai atau hasil belajar
siswa tergantung dari metode guru dalam mengajar. Jika metode yang
guru gunakan sudah tepat maka hasil belajar siswa pun bisa mencapai rata-
rata. Hal selanjutnya yang penting adalah guru harus mengetahui bahwa
kemampuan kognitif setiap siswa berbeda-beda. Sehingga guru dituntut
untuk cermat dalam menilai kemampuan siswanya agar dapat membantu
siswa yang kesulitan dalam mencapai target pembelajaran dan dapat

menentukan metode ajar yang sesuai untuk seluruh siswa.

" Yeni Dwi Kurino, “Problem Solving dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Materi Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat di Kelas V Sekolah Dasar”, Jurnal
Cakrawala Pendas, Vol. 4, Nomor 1, Januari 2018, hlm. 63.

! Huri Suhendri, “Pengaruh..., hlm. 112.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa “Ada pengaruh metode problem solving terhadap hasil
belajar siswa matematika siswa kelas V. SDN 1 Terong Tawah Tahun
2021/2022”. Hal ini ditunjukkan oleh nilai sig. (2 tailed) dari hasil posttest
sebesar 0,001 < 0,05 yang artinya Ha diterima. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
siswa kelas eksperimen yang belajar menggunakan metode problem
solving dengan kelas kontrol yang menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode
problem solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SDN 1
Terong Tawah tahun pelajaran 2021/2022 yaitu memberikan peningkatan
yang relatif tinggi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas maka
dapat diajukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika yaitu:
1. Bagi kepala sekolah, perlu menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif agar mampu merangsang timbulnya pemikiran yang inovatif
baik dari guru maupun siswa, sehingga akan tercipta kemandirian

belajar pada siswa.
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2. Bagi pendidik, diharapkan melakukan inovasi dalam melaksanakan
proses pembelajaran dengan memilih metode pembelajaran yang tepat
karena akan memudahkan guru dalam mencapai tujuan pengajaran.
Adapun salah satu metode pembelajaran yang cocok digunakan dalam
mata pelajaran matematika adalah metode problem solving.

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat menjadikan penelitian ini sebagai
bahan pertimbangan untuk mengembangkan penelitian-penelitian yang

terkait dan berhubungan dengan metode problem solving.
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LAMPIRAN 1 Nama Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

O 0 9 N N Bk~ WD =

—_ = T e
a2 L M LS

15
16
17
18

A. Nama Siswa Kelas Eksperimen

A. Taupan Fikri
Ahmad Lutfi Rosadi
Ahyan Sodikin
Aisyah Lafifah Lubis
Amrina Yusro
Ananda Hairul Muza
Angga Galih Samudra
Aprial Hadi

Aprilia Putri

Ardi Harianto

Argan Rama Dani
Aryan Doni

Azmul Arifin Azzuhdi

Diana

Dinde Bunga Ardia Kusuma

Elza Maelani
Febi Herlina
Haekal Julian

19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32

33
34
35
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Hasniawati

Hengky Wirahadi Kusuma
Herlina Kurnia Putri
Ihwanul Iman

Igbal Maulana

Juan Wira Huda

Juandani

M. Fikri Riski

M. Yuga Arifin

Melani Antonia Putri
Muhamad Hadi Abdul Basid
Muhamad Handika Putra
Muhamad Nabil Aditia

Muhamad Syadi Ibrahim
Muhammad Najihan
Purwanto

Muhammad Zalfi Ramadian
Rama Alfian Gazali
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11

12

13

B. Nama Siswa Kelas Kontrol

Ahmad Asri Kasim
Edy Saputra

Elva Julie Wiana Priha
Holiza Da Lopez
Natasya Amelia
Novia Anaqah Fajliati
Qurratul Amalia

Rafa Aprian

Raju Tanzilal

Restu Agiel Ramdani
Riska

Riski

Riski Aditia

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25
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Riski Aprianti
Riski Herpandi
Sabila

Sabrul Muta’al
Salman Al-Farizi
Sauvan Musa

Siti Musyahadatul
Walidiya Shihab Al-Qaj
Widya Yuniarti
Wildatul Aulia
Zaedi Aslan

Zaeka Samudra



LAMPIRAN 2: Lembar Observasi Dan Hasil Observasi Keterlaksanaan
Metode Problem Solving

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE
PROBLEM SOLVING PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA

Sekolah : SDN 1 Terong Tawah
Kelas : VA (Lima)
Hari/tanggal’

Pelajaran

Pertemuan ke

Petunjuk Penilaian

Lembar observasi diisi oleh observer sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar mengajar
menggunakan metode problem solving pada kelas eksperimen, dengan memberi tanda centang
pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut:

Tampak = 1, tidak tampak = 0

Indikator Deskripsi Tampak Skor
Ya | Tidak

Kegiatan Peneliti menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
Pendahuluan | kegiatan pembelajaran.

Peneliti memberikan pengantar materi pembelajaran.

Peneliti membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil.

Kegiatan Inti | Peneliti memberikan pengantar materi pembelajaran.

Peneliti memberikan soal kepada siswa untuk dipecahkan secara
berkelompok.

Peneliti meminta kepada siswa untuk menulis apa yang sudah diketahui
dan belum diketahui dari soal tersebut.

Peneliti mengarahkan siswa agar menulis rencana pemecahan masalah
dari soal tersebut.

Peneliti meminta siswa menyelesaiakn soal dengan menggunakan
pemecahan masalah yang sudah ditetapkan

Peneliti meminta siswa memeriksa kembali jawaban dan menuliskan
kesimpulan dari hasil pemecahan soal tersebut

Kegiatan Peneliti mengevaluasi siswa
Penutup Peneliti meminta siswa untuk mempelajari sub pembahasan pokok
berikutnya
Total skor 10
Rata-rata Skor 100
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Pedoman penskoran :

. Skor Perolehan
Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran = ——————x 100%
Maksimal Skor

Kriteria:

>80% = Baik sekali
>75% = Baik
>60% = Cukup

>55% = Kurang
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HASIL OBSERVAS! KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE
PROBLEM SOLVING PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA

Sckolsh : SON | Terong Tawah

Kelas ¥ (Lima)
Harktanggal'  : Selasa/17 Mei 2002
Pelajaras * Vohume Bangus Ruang
Petomma ke 1

Petusjuk Penilsin

Lembar observast ditsi oleh obaerver sebagal bukti badwa penelii benar-denar mengajer
menggunakan mesode prodlem sofving pads kelas cksperimen, desgan memberi tands centang
pada kolom shee deagan kriveria sehagai berilout:

Tarepak » 1, tidak tasmpak =~ 0
No | Tndikator Deskrigal Tampak | Skor
- — — w
Kegiatan menyiapkan fuik dan pskis pesorts Sidik dalsm mengawali g
- memberikan pengantar maseri pembelajaran.

| Peneliti membagi vaws mersadi kekmpok-helormpek kecil

Kegiatan | Penclil memberiian pongasiar maseri perbeliaean
Inti

[ Penclitl memberkan  scal hepad swa wondk dipecabhan secars

- b e

 Serkelompek,
Pencliti memints kepads siawa gk menalis apa yasg wedad

-

Pencliti mengarshhan sivwa agar menulis rencana pomecahas masalad

dari soal sersebut.
Pencliti mominka sigwa woal
:r-ha doogan menggusakan

Penclith mennta siswa memeritsa kembalt jawaban dn menulitkan

i

Pencliti meagevalusts siiwa

SINISISIS SIS KRIN SIS

Peneliti meminta siswa ustuk mempelajart sub pembadasan pokok

Rerikutmya
Total skee

Shor Maksiensl

Terong Tawah, 17 Mei 2022
Observer

Helmiyatl, $.pd
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HASIL OBSERVASE KETERLAKSANAAN FEMBELAJARAN DENGAN METODE
PROJLEN SOLVING FADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS
EXSPERIMEN

Seholah : SON | Terong Tawsh

Ketas £V (Lima)
Harltanggal'  : Kamiv/19 Mol 2022
Pelajaran : Velome (ungun Reang
Petemsan ke @2

Petanjuk Penilian

Lombar observasi dini olch observer sebagai dudsi babwa penciti benar-benar mengajar
mengpusakan metode problem solving pada kelis chuperinen, dengas memberi tnda centang
pada kolom shor dengan kriteria schagsi beriloat:

W.L“#.o

No | Indiater Derkrigal

1| Kepatan | Pencii memyiaphan ik dan pahis peserts didik datam
Pendahsly | Legi

- mnﬂm
[ Peneiti membagl sivwa mosjads bekoes ok ke ompok kecil
2 | Kegistn | Penebil memberihan peaganiar mater! perbeiaiaran.
Ini [ Fonchti memberian  soal kepads shws sk dipecabhan secars

i

Iuﬂ-l--—-hﬁ.n.-»-' rl

sawa etk 03 yang wdah
bedum darl
dans tersebut,
Penclii memista siswa meayelesaks soad dengan mengzunakan

mereints shwa Jawaban dan meelnkan

%’ daei hasil pessecahan soal bersebut
mesgevaliasi sowa

\((\\&\\\'\\:h

3| Kegisua
Penstep | Peoeliti memista siswa etk mempelajori wb pembabasen pokok
beribumnys
Total skor
Stor Makmal__ il
Terong Tawah, 19 Mei 2022
Observer
Helniyatl, S Pd
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LAMPIRAN 3: Lembar Observasi Dan Hasil Observasi Keterlaksanaan
Metode Diskusi Kelas Kontrol

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE
DISKUSI PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS KONTROL

Sekolah : SDN 1 Terong Tawah

Kelas

: VB (Lima B)

Hari/tanggal

Pelajaran

Pertemuan ke

Petunjuk Penilaian

Lembar observasi diisi oleh observer sebagai bukti bahwa peneliti benar-benar mengajar
menggunakan metode diskusi pada kelas kontrol, dengan memberi tanda centang pada kolom skor

dengan kriteria sebagai berikut:

Tampak = 1, tidak tampak = 0

No

Indikator

Deskripsi

Tampak

Ya | Tidak

Skor

Kegiatan
Pendahuluan

Peneliti menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan pembelajaran.

Peneliti memberikan pengantar materi pembelajaran.

Peneliti membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil.

Kegiatan Inti

Peneliti memberikan pengantar materi pembelajaran.

Peneliti memberikan soal kepada siswa untuk didiskusikan
secara berkelompok.

Peneliti memantau jalannya diskusi setiap kelompok

Peneliti meminta perwakilan siswa setiap kelompok agar
bertanya hal-hal yang belum dipahami dalam menyelesaikan
soal

Peneliti meminta perwakilan setiap kelompok mengumpulkan
hasil diskusi kelompoknya

Peneliti mengulas Kembali jawaban yang benar dari soal yang
diberikan di depan kelas

Kegiatan
Penutup

Peneliti mengevaluasi siswa

Peneliti meminta siswa untuk mempelajari sub pembahasan
pokok berikutnya

Total skor

10

Rata-rata Skor

100
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Pedoman penskoran :

Skor Perolehan

Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran = ———————x 100%
Maksimal Skor

Kriteria:

>80% = Baik sekali
>75% = Baik
>60% = Cukup

>55% = Kurang

72



HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE

Sckolah : SON | Terorg Towah

VB (Lima B)

Iartanggal’  : Rabw/1S Mei 002
Pelajaran : Volma Nangen Russg

DISKUSI PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS KONTROL

Lershar chiervani dini cleh observer scbugai bubti blvwa pencliti besar-Sesar meagajar
menggusakan metode dskui pada kielas Keamol, dengan memberi tnda costang pada kolom whor
deagan keineria scbagai berikut:

Tarspak = 1, Gdak tarpak « 0

No | Isdikajer

Deskrial

¥
L

1 Kegisen
Pendabulan

Perclitl mesyapian fisk dan (iiis pesens Sk dabem meagawah

maToderiian pengantar materi pembelajarns

Pencinli membag siswa menpads keloempok-kelompok Lecil,

Penciti memberihan pengastar masen pombelajran,

Peneltl memberitan  sedl kepods shvwa ustek Sdakwitan secam

———

n-e?‘:-umm.ﬁw.,,w“

Penclti  msemints
pow Wtlp kelmpok mesgumpukas hanil

e e e (e e

Penciti manguias Komball jrwabas yang besar dari seal yang diberitan

ra‘s?*ﬂm

Perchiti meminta showa ook mompolajari seb pombabenss pokek

SUSIS [ S{S SIS SIS [N [

__Toral sker

- lee o

Shor Mk vimal

N

!al l\"~|'l"v'.':2 Wi
-— er

amscani

Terong Tawsh, |8 Mei 2022

Obmerver

T3

Helmiyati, 5.7
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HASIL OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN METODE
DISKUSI PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA KELAS KONTROL

Sckolsh : SDN | Terong Tawad

Kelas VB (Lima 1)
Harblnggal  : Jemat20 Mei N2
Telaaran : Vohame Bangus Rusag
Pertemasn ke 2

Petunjuk Penilaisn

Lembar obuervasi diis oleh odserver sebagai duiitl Sabwa penclis borar-Besar mesgajer
menggusakan metode dinkusi pada kelas kortsal, dosgan momberi tanda contang pada kolom tor
dengan kriteria webagai berikut:

Tasapak = 1, Gdak tangak = 0

——

No | Indikater Deskript Tampak

¢

] Kepatan | Penclin menyplan fisik das pslkis pesema diiik dalum mengawali

| kegiatan pembeljormn.
Perciti mcmberikan peagastar maleri pernbelajaran.

2 | Keganan Inti | Peralth momberiian paagaias maser) pombelajaran,

v
- -
Perciti mermbagi twa meajad] hekompok b eiom pok kecil v
v
-

Peneiil memboriian  soal krpods thws sk didnkuiikan secars

o s e e

'%-ﬁmmmmﬁqt

)

| yasg beiure Gipahaesi datamm mmenyclcssiias soal

Pentlli meminla perwakils secop kelompok mengempulian hasd

-

| diskesi kelompoays
Penclits meagulas Kembak jswabas yang beny dovi soal yang dberican
di depan kelss

LS L4 R AN Y

h) Kegiatan | Penclti mengevalumi sigwa
Peoutep | Penelth memnta siswa uatek mempelajari ssb pembahaian poliok

~ Toul sho

L of Bad

Shot Maksimal

Teroag Tawah, 20 Mei 2022

Hedmiyasi, SN
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LAMPIRAN 4 Rencana Jadwal

Eksperimen

Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SDN | Terong Tawah

Kclas / Semester
Sub Pelajaran
Pertemuan
Alokasi Waktu

:VI2

4 |
: 2x 35 Menit

A. Kompeteasi lnti
Mencrima dan menjalankan sjarsn agama yang daasetnyi.

Ki:

K2:  Menunjukkan perilaku jujer, disiplin, tanggung jawab, sastun,
teman, gury, dan (ctangpany.

Memohami  pengetshuan  faktval  dengan  cana mengamati
(mendengar, melibal, memboca) dan mesanys berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhiukciptasa Tuhan dan kegiatanaya,
dan benda-bends yang dijumpainya di rumah, scklsh, dan tempat

K3:

K4:

bermain,

Menyajikan pengetahuan faktual dalam babasa yang jelas dan logis
dalam karya yang cstctis, dalam gerakan yang meaccrminkan

: Volume Bangun Ruang

perilaku asak beriman dan berahlsk mulia.
B. Tujuan Pembelajaran
Seaclah dan selana kegiatan pembelajaran sswa didarapkan mampe:
1. Memahami memahami materi volume kubes dengan baik,
2. Mcmuhami operasi hitung akar angkal tiga dengan baik.
3. Menghitung volume kubus dengan benar,
C. Kompetensi Dasar dan ladikator Pencapaian Kompetensi

Keompetensi Dasar Indikator Pencapaian
(KD) Kempetensi (IPK

3.5 | Menjelaskan dan mencatukan | 3.5.1 | Memahami volume bangun
volume bangua nang dengan nung kubus
menggunakan satuan volume | 3.5.2 | Memahamsi operasi hitung
(seperti kubus satwan) serta akar panghkat tiga
bobengan  pangkat  tiga [ 3.5.3 | Menghitung volume bangun
dengan abas panglat tiga ruang Lubus
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D. Materi Pembelajaran

1. Volume bangun ruseg kubas  (lerlampis)
E. Mctode Pembelajaran

Pendekatan: sciennific

Model  : cooperative learning

Metode  : Problem Sodving
F. Media dan Alst Pembelajaran

1. Media :PPT (Terlawpir)
2 Al : LD, Laptop, Papan Tulis, dan Spido!
3. Sumber Belyjar :

- Buku siswa: Purnoencsidi, dkk. 2018. Semang Belajar Matematika
Kelas V SD/MI, Jakarta; Kementrian Peadidikan dan Kebodaynan,

- DBuku gune Pursomesidi, dik. 2018, Buku Guru Senang Belsjar
Matematika Kelas V SDIML. Jakarta: Kemestrian Pendidikan dan
Kebudayaan,

G. Langkab-langkah Fembelajaran

Kegiatan Deskripsi Waktu

Pendabulun | 1. Kelas dibuks dengan salam, memanyakan | 10
Kabar, dan mengeock kehadizan siswa, menit

2. Kelas dikanjutkan dengan doa dipimpin oleh
salah scorang siswa.

3. Siswa memperbotikan  penjelasan  gune
festang  tujuan, manfiat, dan  aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukas.

4. Gy  menjelaskan  deskripsi  singkat
dilakukan.

5. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
kemudian mengarabkan siswa untuk duduk
secara berkelompok,

Inti 1. Siswa diarshkan untek melidat dan| S5
mengamati maleri volunse bangun rusng | menit

2. Siswa dismhkan untuk bertanya terkait
materi yang belum dipahami.

3. Guru menjelaskan kembali materi-materi
yang bedum dipaband siswa

4, Gura memberikan satu masalah berupa
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H. Penilaian

1. Lingkup Penilaian : Pengetabean

2. Teknik Penilaian  : Tes Uraian

3. Bentuk Instrumen : Scal Tes Urmian  (Terlampiv)

I, Tindak Lanjut

1. Pengaysan: Peserta didik yang sudsh menguasai materi pembelajaran
diberikan kegiatan tambahan yang berkaitan dengan materi “Volume
Balok™,

2. Remedial: Peserta &idik yang belum menguasai materi pembelajaran
akan dijclasken kembali maten “Volume Balok™ Guru melakukan
penilaian kembali tethadsp hasil pekerjan peserta didik. Pelaksanaan
remedial dilakukan poda hari dan wakiy tertentu yang discsusikan,
misalkan 10 menit setelah jam pelang.

Terong Tawah, 17 Mei 2022

Gure Kelas VA, Penclith,
| Wene fana St Mardatul Jannah

NIP- ea 1 2003131052
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan @ SDN 1 Terong Tawah
Kelas / Semester  :V/2
Sub Pelajaran : Volume Bangun Ruang
Pertemuan :2
Alokasi Waktu 12 x 35 Menit
A. Kompetensi Inti

Ki:  Menerima dan menjalankan sjaran agama yang dianutaya.

K2 Menunjuldan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, don percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
toman, gury, dan

K3:  Mcmabami pengetabran  faktual demgan  cara  mengammati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingim tabm tesvang diriya, makhlukciptaan Tuban dan kegistannya,
dan benda-benda yang dijumpainga di rumab, seklah, dan tempat

Kd: Menysjikan pengetabuan faktual dalam bahsss yang jelas dan logis

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
perilakea anak beriman dan berahiak mudia,

B. Tejuan Pembelajaran
Sciclsh dan selama kegiatan pembelajaran siswa diharapksn mampu:
1. Memahami materi volume balok dengan baik.

2. Menghitung volume balok dengan benar.

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
(KD) Kompetensi (IPK

35| Menjclaskan  dan  menestukan | 3.5.4 | Memahami  volume
volume bangun rusmg dengan bangun ruang balok
menggunakan  sabwan  vobame | 355 | Menghitung volume
(seperti  kwbus  satuan)  serta bangun reang balok
bubungan pangkat tiga dengan
akar pangkat tiga
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D. Materi Pembelajaran
Volume bangun ruang balok (ferfampir)
E. Mctode Pembelajaran
Pendekatan: sclentific
Model  : cooperative learning
Metode @ Prodlem Solving
F. Mcdia dan Alat Pembelajaran

L. Media
2. Alat

3. Sumber Belojar

PPT (Terlampiv)
1 LCD, Laptop, Papan Tulis, dan Spidol

= Buka siswa: Pumomosidi, dkk. 2018. Scmang Belajar Matematika
Kelas V SD/ML Jakarta: Kementrizn Pendidikan dan Kebodayasa,
» DBukugura  : Pumomosidi, dkk. 2018, Buku Gure Senang
Belajar Matematika Kelas V. SO/ML Jakarta:  Kemsentrian
Pendidikan dan Kebodayaan,

G.

Kegiatan

Deskripsi

Waktu

Pendahobun

6. Kelas dibuka dengen salam, menanyakan
kabar, dan mengeeck kehadiran siswa.

7. Kelas dilanjuthan dengan doa dipisnpin oleh
salah scorang siswa.

8. Siswa memperhatikan  penjelasan  guru
pembelajaran yang akan dilakukan,

9. Gurw  menjelaskan  deskripsi  singhkat
mengenai maleri  pelajaran yasg  akan
diflakukan,

10, Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok
kemudinn mesgarahkan siswa untuk dudek
socara betkelompok.

10
menit

I. Siswa diamhkan ustuk melihat dan
mengamati maten volume bangun ruang
yang disajikan dalam video.

2 Siswa diarhkan untek bertanya terkait
mateni yang belum dipabami.

3. Guru mesjelaskan kembali materi-materi
yang belum dipahami siswa

4. Guru memberikan satu masalsh berupa
contoh soal tentang volunse balok yamg akan
dipecabkan bersama siswa,

......

™
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S. Siswa diarshkan gura untuk memabami soal
yang diberikan, kemodian diminta uatek
menentukan apa yang diketabui dan apa
yang ditanyakan dani soad terscbut,

6. Siswa diarabkan untuk membuat rencana
pemyclesalan masalah dari soal tersebut dan
menuliskannya.

7. Siswa bersama guru menyclesaikan masalah
berdasarkan roncama yang selah dibuat,

8. Siswa bermama guru memeriksa kembali
jawabem yang telah disclesaikan. Kemedian
menentukan Lesinspolan jowahan dani soal
tersebut.

9. Gure menyajikan satu soal lagi yang akan
dipecahkan olch siswa sccara beskedompok,
Gure  mengamhkan  siswa  agar
menyelesaikan  masalah  sesuai  demgan
langkah-langkah pemecahan masalah yang
sudah ddemonsisasikan.

10. Setelah  berdiskusi,  siswa  sccam
berkelompok  mengumpelian  hasil
jawabammya kepoda guru.

11, Setelah semus  kelompok  mengumpulkan
jawabannya, gurs  menginformasikan
pemecahan masalah yang sesai untuk soal
yl&m’kn

Penutup

5. Siswa bersama guru menyimpulkan  hasil
perbelajaran

6. Siswa bersama gurs melakukan refleksd atas
pembelajaran yang telah berlangsung.

7. Kelas ditetup dengan doa.

H. Penilaian

1. Lingkup Penilaian : Pengetahuan

2. Teknik Penilaian  : Tes Uraian

3, Bentuk Instrumen : Scal Tes Umisn  (Terlampir)
I. Tindak Lanjut

diterikan kegiatan tambahan yang berkaitan dengan mateni “Volume

Balok™,
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2. Remedial: Pescrta didik yang bedom menguassi materi pembelajaran
alan dijelaskan kembali materi “Volume Balok”. Gure melakukan
penilaisn kembali terhadap hasil pekerjan peserts didik. Pelsksanaan
remedial dilakukan pada hari dan wakiu tertenty yang disesuaikan,
misalkan 10 menit sciclah jam pulang.

Terong Tawah, 19 Mei 2022
Peneliti,

tul J

82



LAMPIRAN 5 Rencana Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL

Satuan Pendidikan : SDN 1 Terong Tawah
Kelas / Semester  :V/2

Sub Pelajaran : Volume Bangun Reang
Pertemuan :1dan2

Alokasi Waktu £ 4 x 35 Menit

A. Kompetensi Inti

Ki: Mhmqmwmdnnmya

K2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tinggung jawab, santun,
peduli, dan percaya dii dalam berimteraksi dengan keluarga,
teman, gury, dan telangganya.

K3 Mematami pengetahuse  fakewml desgan  canm mengamali
(mendengar, melibat, memboca) dan menamya bedasarkan rasa
MWMWMTM*GEBW&
dan beada-benda yang dijumpainya di rumah, scklsh, dan tempat

Kd: Menyajikan peogetabvaan faktval dalam bakasa yang jelas dan logis
diam karya yang csietis, dalam gerakan yang mencerminkan
perilaku anak beriman dan berahlak mulia,

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah dan sclama kegiatan persbelajaran siswa diarapian mampo:

1. Memahami memahamsi materi volume kubus dengan baik.

2. Memakams operasi hitung akar angkat tiga dengan baik.

3. Menghitung voluame kubus dengan benar,

C. Kompeteasi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
(KD) Kompetensi (IPK

3.5 | Mesjelaskan dan mencatukan | 3.5.1 | Memahami volume bangun
volume bangun ruang desgan neang kubus

menggunakan satusa volume | 3.5.2 | Memahami operasi hitung
(seperti kubus satuan) scrta akar pangkat tiga
hubungan  pangkat  figa | 3.5.3 | Menghitung volume bangen
dengan akar pangkat tiga ruang kubes
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D. Materi Pembelajaran
I. Volume bangun ruang kubes
2. Volume bangun ruang balok
E. Mectode Pembelajaran
Pendekatan; scientific
Model  : cooperative learning
Metode @ Diskusi
F. Media dan Alat Pembelajarsn

1. Media
2. Ala

3. Sumber Belajor

PPT (Terlampic)

+  Buku siswa: Pamomoesidi, dkk. 2018, Senang Belajar Matematika
Kelas V SDML Jakarea: Kementrian Pendidiian dan Kebudayan

- Dolu gurn: Pemomosici, dkk. 2018, Buku Geru Senang Belajar
Matemanika Kelas V SDAML Jakaeta: Komentrian Peadidikan dan

Kebodayaan

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegistan

Deskrigsi

Waktu

“Pendahulun

I. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan
kahar, dan seengocck kehadiran siswa.

2. Kelss dilanjutkan deegan doa dipémpin olch
salah scorang siswa,

3. Siswa memperhatikan  penjelasan  guru
tentang  bojwan, manfaat, dan  aktivitas
pembelajaran yang akan dilabulan.

4. Gurw menjclaskan  deskripsi  singkat
mengenai  makri pelajama yang  akan
dilakukan.

5. Guru membagi peserta ik monjadi
beberapa beloapok kecil.

menit

Inti

Mengamati

1. Guru menyampaikan maten pelajaran,

2. Pesenta didik mengamati gurs menjelaskan
materi volume hangun rang desgan modia
.

Menanya

1. Peserta didik melakukan tanva jawab terkait
mateni vang telah disampaikan guru,
2. Guru memberikan  kesompatan  kepada
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ES] Zwhed Wi

peserta didik untuk bertanya tentang mateni
yang tclah dssampaikan,

3. Sectelsh semua peserta didik memahami
materi, gary memberikan Latihan soal untuk
didiskusikan secaca berkelonpok.

Menalar

1. Guru menliskan soal volume basgen ruang
di papan tulis dem meminta siswa
peckelompok  mendiskusikan jawabannya
dan  kelompok yang pertama  kali
menyclesaikanmya diminta wntuk
menuliskan jowaban di papan,

Mencoba

. Gura membogikan LKS, kepada semus
peserta didik.

2. Guru membenitahu pescrta didik bagaimana
langkad-langhah mengerjakan tugasnya.

3. Gure memberikan waktu sclama 10 menit
univk mengerjakan lugasnya

Meagkomunikasikan

1. Guru meminta peserta didik secarm ocak
maju menjelaskan jawaban tugas yang telah
diberian gura secara Fsan di depan kelas.

2. Pescrta didik yang jawabannya benar semwa
dibenikan penghargaan.

3. Guns memberikan penguatan terkail materi
pembelajaran.

4. Secbagai evaluasi gure memberikan LKPD
kepods semma  peserta  didik  unluk
mengetahui apakah peserta dadik  benar-
benar paham dengan materi atau belum,

Poautup

1. Siswa bersama guru senyionpulkan hasil
pembelajaran,

2. Siswa bersama gury melakukan refleksi atas
pembelajaran yang telsh berlangsung.

3. Siswa menyimak penjelasam guns temtang
aktivitas pembelajaran  poda  perenwuan
selanjutayn,

4. Kelas ditutup dengan doa.

10
menit
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I, Penilaian

1. Lingkup Penilaian : Pengetahuan

2. Teknik Penilaian  : Tes Urasian

3. Bentuk Instrumen : Soal Tes Urstan (Terlampir)

L. Tindak Lanjut

I, Pengayaan: Peserta didik yang sudah menguasai materi pembelajaran
diberikan kegistan tambahan yaag berkaitan dengan materi “Volumse
Balok dan Volume Kubus".

2. Remedial: Pesorta didik yamg belum menguasai materi pembelajaran
akan dijclaskan kembali materi “Volume Balok dan Volume Kubus™
Guru melakukan penilaion kembali terhadap hasil pekerjan peserta
didik, Pelaksanaan remedial dilakukan pada hari dan wakiu terfentu
yang discsuaikan, misalkan 10 menit setelah jam pulang,

Tercng Tawak, 18 Mei 2022
Guru Kelas VB, Pencliti,

/ &

NIP, 196712311988031179
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LAMPIRAN 6 kisi-kisi Soal pretest dan Posttest

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

Kelas : Vadan Vb
Materi : Volume Bangun Ruang
Kompetensi Indikator Pencapaian Kompetensi Indikator Soal Bentuk | Jumlah Soal | No.
Dasar Soal Soal
3.5 | Menjelaskan dan | 3.5.1 | Memahami volume bangun ruang | Menyelesaikan masalah yang | Essay 2 1
menentukan ~ volume kubus. berkaitan dengan operasi (1 pretest
bangun ruang dengan | 3.5.2 | Memahami volume bangun ruang | hitung akar pangkat tiga. dan 1
menggunakan  satuan balok. posttest)
volume (seperti kubus | 3.5.3 | Memahami akar pangkat tiga. :
. Menyelesaikan masalah yang | Essay 4 2,4
satuan) serta hubungan Memahami bilangan akar pangkat .
. ) berkaitan dengan volume (2 pretest
pangkat tiga dengan tiga.
) ) bangun ruang kubus. dan 2
akar pangkat tiga 3.5.4 | Menghitung volume bangun ruang
posttest)
kubus.
) Menyelesaikan masalah yang | Essay 4 3,5
3.5.5 | Menghitung volume bangun ruang
berkaitan dengan volume (2 pretest
balok.
bangun ruang balok. dan 2
posttest)
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LAMPIRAN 7 Soal dan Kunci Jawaban Pretest

Soal Pretest

Nama Siswa

Nomor Presensi

Kelas

Selesaikanlah Permasalahan pada Soal di Bawah Ini Dengan Tepat dan

Jelas!

1

2

Jika volume sebuah kubus adalah 2.744 c¢cm3. Maka, hitunglah berapa
panjang dari setiap rusuk kubus tersebut! ... cm
Perhatikan gambar di bawah inil

12 om

Diketahui kubus di atas memiliki rusuk 12 cm. Hitunglah berapa volume

dari bangun kubus di atas! ... cm3

Jika sebuah balok memiliki panjang 15 dm, lebar 5 dm, dan tinggi 6 dm.
Maka, hitunglah berapa volume dari balok tersebut! ... dm3

Perhatikan gambar di bawah ini!
10 em

10 cm

10 ¢cm
Hitunglah berapa volume dari kubus di atas! ... cm
Perhatikan gambar di bawah ini!

3

Balok di atas memiliki volume 640 liter dengan lebar dan tinggi masing-
masing 8 dm dan 5 dm. hitunglah berapakah panjang dari balok tersebut!
... dm
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Rubrik Penilaian Soal Pretest

No. Kunci Jawaban Skor | Total
Soal Skor
1 | Diketahui : volume kubus (V) = 2.744 cm3 20
Ditanyakan : rusuk kubus (r)=.... ? 5
Penyelesaian :V =rxrxrmakar=3/v 5
Maka r=3v = Y2744 = 14 5
Jadi, dapat disimpulkan bawa panjang rusuk kubus tersebut adalah 14 5

cm.

2 | Diketahui :r=12cm 5 20
Ditanyakan :V =..?

Penyelesaian : V=rxrxr 5
Maka :V=12x12x12=144x12=1.728 cm® 5
Jadi, dapat disimpulkan bawa volume kubus tersebut adalah 1.728cm3 5

3 | Diketahui p=15dm,1=5 dm, dant=6 dm 5 20
Ditanyakan vV=..7
Penyelesaian : V= pxlxt 5
Maka V=15x5x6=15x30=450dm3

5
Jadi, dapat disimpulkan bawa volume dari balok tersebut adalah 450 5
dm?.

4 | Diketahui :r=12dm 20
Ditanyakan :V=..7 5
Penyelesaian : V=rxrxr 5
Maka :V=10x10x 10 =1.000 dm3/liter. 5
Jadi, dapat disimpulkan bahwa volume dari kubus tersebut adalah 1.000
liter. 5

5 | Diketahui : V=640 liter/ dm3,1 =8 dm, t =5 dm 5 20
Ditanyakan :p=...7
Penyelesaian : V=pxlIxt 5
Maka : 640 =px8x5 5

640 =px40
P = 640/40
P =16 dm.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa panjang dari balok tersebut adalah 16 dm. 5
Jumlah Skor 100
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Kriteria Penilaian Skor
Siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari | 5
soal dengan tepat
Siswa menulis cara penyelesaian soal dengan tepat 5
Siswa menuliskan jawaban soal dengan benar 5
Siswa menulis kesimpulan dari penyelesaian soal dengan | 5
tepat
Skor maksimum per soal 20
Skor maksimal seluruh soal (5 x 20) 100
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LAMPIRAN 8 Soal dan Kunci Jawaban Posttest

Soal Posttest
Nama Siswa

Nomor Presensi
Kelas

Selesaikanlah Permasalahan pada Soal di Bawah Ini Dengan Tepat dan
Jelas!

1 Jika volume sebuah kubus adalah 1728 ¢m3. Maka, hitunglah berapa
panjang dari setiap rusuk kubus tersebut! ... cm
2 Perhatikan gambar di bawah inil

Diketahui kubus di atas memiliki rusuk 15 cm. Hitunglah berapa volume
dari bangun kubus di atas! ... cm?3

3 Jika sebuah balok memiliki panjang 20 dm, lebar 10 dm, dan tinggi 12 dm.
Maka, hitunglah berapa volume dari balok tersebut! ... dm3

4 Perhatikan gambar di bawah ini!

1
1
1 ]
'l 8cm
)

o ——— ———

Mg 8cm
8cm

Hitunglah berapa volume dari kubus di atas! ... cm3

5 Perhatikan gambar di bawah ini!
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Balok di atas memiliki volume 1200 liter dengan lebar dan tinggi masing-
masing 8 dm dan 10 dm. Hitunglah berapakah panjang dari balok tersebut!

...dm
Rubrik Penilaian Soal Posttest
No. Kunci Jawaban Skor | Total
Soal Skor

1 | Diketahui : volume kubus (V) = 1.728 cm3 20
Ditanyakan : rusuk kubus (r)=.... ? 5
Penyelesaian : V=rxrxrmakar=3/v 5
Maka cr=3v = Y1.728=12 5
Jadi, dapat disimpulkan bahwa panjang rusuk kubus 5
tersebut adalah 12 cm.

2 | Diketahui :r=15cm 20
Ditanyakan :V =..? 5
Penyelesaian :V=rxrxr 5
Maka : VEubdaXl 5%°1 553885 cm? 5
Jadi, dapat disimpulkan bahwa volume kubus tersebut 5
adalah 3.375cm?

3 | Diketahui :p=20dm, =10 dm, dan t=12 dm 5 20
Ditanyakan 'V =..?

Penyelesaian : V= pxlxt 5
Maka :V=20x10x12=200x 12 =2.400 5
dm?

Jadi, dapat disimpulkan bahwa volume dari balok 5
tersebut adalah 2.400 dm53.

4 | Diketahui :r=8dm 5 20
Ditanyakan :V=..7
Penyelesaian : V=rxrxr 5
Maka : V=8x8x8=512dm3/liter. 5
Jadi, dapat disimpulkan bahwa volume dari kubus 5
tersebut adalah 512 liter.

5 | Diketahui : V=1200 liter/ dm3,1=8 dm,t=10dm | 5 20
Ditanyakan :p=..?

Penyelesaian : V=pxlxt 5
Maka : 1200 =px8x10 5
1200 =px 80

P =1200/80 dm.
P =15 dm.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa panjang dari balok 5
tersebut adalah 15 dm.

Total Skor 100

Kriteria Penilaian Skor

Siswa menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari | 5
soal dengan tepat

Siswa menulis cara penyelesaian soal dengan tepat 5

(9]

Siswa menuliskan jawaban soal dengan benar

Siswa menulis kesimpulan dari penyelesaian soal dengan | 5
tepat

Skor maksimum per soal 20

Skor maksimal seluruh soal (5 x 20) 100
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LAMPIRAN 9 Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Soal

Daftar Nilai Uji Coba Instrumen

Nama Nomor Soal (Soal Pretest) Total
Siswa 1 2 3 4 -

Mubamenad Zaki 1 ) 1 1 5 13
Maulsna Pratama 1 s 1 b i 13
Muhammad Indra 1 10 5 5 5 26
Sat Wahyurmgsh s 15 10 s 5 40
Mabdayanti 10 20 10 10 ) 65
Jihan Ferdana b 10 s $ ) 30
Keyla Oktaviana S 20 10 10 10 55
Puput Aukia b 10 10 10 5 30
Alam Syakbputra 5 10 5 5 15 40
Elang Svaputra 1 3 1 s 5 17
Mamna Fonsarts s 10 5 5 s 30
Fadilah s s 10 10 10 40

Nama Nomor Soal (Soal Postrest)

% Siswa 5 7 s 9 T B
1 Muhammad Zak: 1 s ) 5 1 17
2 | Maulana Pratama 1 b 1 1 s 13
3 | Muhammad [ndra 5 s ) 10 5 30
4 | St Wahvunmgsih 10 10 10 10 s 4%
5 Mahdayants 20 10 10 15 15 70
6 Jibhan Ferdiana 10 10 b) b 10 40
7 | Keyla Oktaviana 10 15 10 15 10 60
8 Puput Aula 15 10 10 10 10 5L
9 | Alam Syahpesra 1 5 1 s 1 13
10 |  Elang Svaputra 1 2 i b 5 17
11 Mima Junixti 5 | s 5 5 21
12 Fadlah 10 10 5 5 10 40

94




LAMPIRAN 10 Data Hasil Uji Validitas Soal

Hasil Uji Validitas Soal

Correlations

B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10 Total
B1 Pearson Correlation 1 ,718" 758" ,644" ,698" ,823" 474 606" ,622° ,701" 847"
Sig. (2-tailed) ,009 ,004 ,024 ,012 ,001 ,120 ,037 ,031 ,011 ,001
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
B2 Pearson Correlation ,718™ 1 ,682° ,505 516 ,674" ,601° ,753" ,900" ,546 ,848"
Sig. (2-tailed) ,009 ,014 094 ,086 ,016 ,039 ,005 ,000 ,066 ,000
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
B3 Pearson Correlation ,758" 682" 1 ,804" ,481 ,839" ,728" ,819" 772" 671 ,905™
Sig. (2-tailed) ,004 014 ,002 ,113 ,001 ,007 ,001 ,003 ,017 ,000
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
B4 Pearson Correlation ,644" 505 ,804™ 1 464 ,765" 678 554 688" ,829" ,823"
Sig. (2-tailed) ,024 094 ,002 129,004 ,015 ,062 ,013 ,001 ,001
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
B5 Pearson Correlation ,698° 516 ,481 464 1 ,382 ,315 195 473 311 ,578"
Sig. (2-tailed) ,012 ,086 ,113 ,129 221,319 544 120 ,325 ,049
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
B6 Pearson Correlation ,823" 674" ,839" 765" ,382 1 ,674" ,833" ,753" ,896" ,924™
Sig. (2-tailed) ,001 ,016 ,001 ,004 221 ,016 ,001 ,005 ,000 ,000
N 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
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B7 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

B8 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

B9 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

B10 Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Total Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

474 6017
,120 ,039
12 12
,606" 753"
,037 ,005
12 12
,622" ,900™
,031 ,000
12 12
,701" 546
,011  ,066
12 12
,847" ,848™
,001 ,000
12 12

728"
,007
12
,819”
,001
12
772"
,003
12

671

,017
12
,905
,000
12

678"
,015
12
,554
,062
12
,688"
,013
12
,829”
,001
12
,823"
,001
12

315
319
12
195
544
12
A73
1120
12
311
325
12
578"
049
12

674"
,016
12
,833"
,001
12
,753"
,005
12
,896”
,000
12
,924"
,000
12

12
,689°
,013
12
,654"
,021
12
673"
,016
12
,780"
,003
12

,689°
,013
12

12
,790”
,002
12
613"
,034
12
,836™
,001
12

,654

,021
12
,790”
,002
12

12

,6517

,022
12
,895™
,000
12

673"
,016
12
613
,034
12
651
,022
12

12
,830™
,001
12

,780™
,003
12
,836”
,001
12
,895™
,000
12
,830”
,001
12

12

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 11 Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest Posttest

Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 12 20,0
Excluded? 48 80,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,866 5

Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 12 20,0

Excluded?® 48 80,0

Total 60 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
,920 5
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LAMPIRAN 12 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal

Nama Nomor Soal (Soal Pretest) - Nama Nomor Soal | Posttest)

Siswa 1 2 3 &1 s | Nl Siews 6 7 (as“ s e |
Mubamenad Zaki 1 $ 1 1 b 13 1 | Muhammad Zaks 1 $ s b 1 17
Makoa Pratama 1 5 1 5 | 13 2 | Maulana Pratama ] 5 ] I S 13
Muhammad Indra 1 10 5 5 5 26 3 | Mubammad indra § 5 5 10 5 30
St Wahyunmsgsh b 13 10 s s 40 4 | St Wabyuungsh 10 10 10 10 b 45

Mabdayanti 10 20 10 10 15 63 5 Mahdayants 20 10 10 15 15 70
Jthan Ferchans s 10 s 5 5 30 6 Jihon Ferdiana 10 10 ] s 10 40
Kevia Oktaviana b 20 10 10 10 55 7 | Kevla Okunviana 10 15 10 15 10 60
Puput Aulia s 10 10 10 5 40 $ Puput Auka 15 10 10 10 10 55
Alam Sysbpotra | S 10 s < 15 | 40 9 | Alen Syahpetra | 1 s 1 s 13
Elang Syaputra 1 b 1 5 b 17 10| Elang Syaputra 1 5 1 b 17
Mina Juniarts s 10 S 5 s 30 11 Mima Juniarti S l 5 5 S 21
Fadilsh 5 s 10 10 10 10 12 Fadilah 10 10 $ s 10 40
IR A Skor Y +,083333 10,4167 6,0833336,333333 7,166667 SRt Skor " 7,416667° 7,583333 5,666667 7583333 6,833333
Skor Maksimal 20 20 20 20 20 Skor Makstmal 20 20 20 20 20

0,204167 0,520833 0,304167 0,316667 0,358333 0,370833 0,379167 0,283333 0,379167 0,341667
Kriteri Kritess
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LAMPIRAN 13 Hasil Uji Daya Beda Soal

Hasil Uji Daya Beda Soal

Item Statistics

Mean Std. Deviation N

B1 4,08 2,678 12

B2 10,42 5,418 12

B3 6,08 3,801 12

B4 6,33 2,934 12

B5 7,17 4,366 12

B6 7,42 6,171 12

B7 7,58 3,825 12

B8 5,67 3,601 12

B9 7,25 4,731 12

B10 6,83 4,174 12

Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Iltem Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted

B1 64,75 1049,841 ,823 ,935
B2 58,42 910,811 ,794 ,934
B3 62,75 975,841 ,882 ,929
B4 62,50 1041,182 ,792 ,935
B5 61,67 1044,061 ,484 ,947
B6 61,42 842,811 ,890 ,930
B7 61,25 1007,659 ,731 ,936
B8 63,17 1004,152 ,800 ,933
B9 61,58 928,811 ,862 ,929
B10 62,00 977,273 ,786 ,933
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LAMPIRAN 14 Daftar Nilai Kelas Eksperimen

No, Nama Siswa Presess INo1|No2INo3INod4|No S No Nama Siswa Nol|No2INo3|No4|Ne s
1 1A Tsupes Fikxi 18 1 S 1 10 1 1_lA Tsspen Filxi 70 15 | 10 | 25 | 35 | 15
_2 1 Ahmad Lots Rosadi 26 1 s 0] s | s 2 : 70 15 | 15 | 15 | 15 | 10
3 labves Sodikin s 1 1 1 1 1 3 lAmven Sodikin 75 20 | 1s J 20| 25 | s
4 lAisvsh RaSSh Lubis = 1 1 1 1 1 4 JAisvah BaSSh Lubis 75 10 | 20 | 15 | 15 | 15
= _JAnwias Yiaro 31 L 10 | 10 5 5 £ __JAmeine Yoo ss 20 | 20 | 20 | 20 | S
Sl Anands Haisul hMuza 16 1 10 10 10 5 ) Anseds Hainal Muza 100 20 20 20 20 20
7 ]Anses Gatih Semudes 22 1 3 10 ] S 1 7__JAne=s Galih Samudes 75 15 | 15 | 15 | 15 | 15
_S | Apciat Hadi 16 1 | 10] 10 10] S 8 |Aaonial Had: 70 15 | 10 ] 15 | 15 | 15
9 lApeilis Purt 21 1 3 s B 5 9 lAorilis Pueri 85 20l 20 20 20| s
_10] Ardi Harianeo 25 5 5 s | sHEs 10 JA-di Hasizmto ss 10| 20 20| 20| 15
A1} Arean Rama Dani 18 L 1 10 s 1 11 ) Aresn Rams Dani 70 15 | 15 | 15 | 10 | 10
12} Acvan Doai a2 1 10 | 10} 10§ 2 12} Ancan Doni 100 20| 20 ] 20| 20| 20
A3l Azmul Adsie Arrohdsi 22 L > 10 S 1 13 ) Aroul Anfin Arrubd: $0 20 is | 20 15 10
14| Dizna 31 1 10 S 10| 5 14 JD=ana 90 20| 20 | 20| 20 | 10
18] Dinds Bunesa Asdis Kusuma 21 L s s S S 1§ |Duncs Bunga Ardia Kusuma 20 20 | 15 | 20 | 20 | 20
_16]|Et=a Maelani a1 t 0] s Jo] s 16 |Eizs Aiaslani s0 10| 1020 20] 10
7] Fabi Herlina 31 1 10] s Jwo| s 17 | Fsbi Helins 35 20| 20| 20| 20| s
18] Fiaslcal Julian 26 1 s 10 5 5 18 |} Hsakal Juslian 90 20 20 20 20 5
0] Hasniawati 26 1 s s 10 | s Hasaigwati $s 20| 20 20| 20| 5
20] Hensicy Wicahadi Kosuma 22 L 5 10 s 1 20 | Hensio Winahad: Kusuma S0 20 1s 20 is 10
21| Earina Kumia Puari 22 | s1slsTsis 21 |ierting Kuomis Poti s0 15T 2025
_22] Ihwars] Iman 17 1 1 s S s 22 |Thesns] Imae 65 15 | 10 ] 25 | 35 | 10
23 26 1 5 10 1 5 23 llabal Maviana 70 10 | 15 | 15 | 15 | 15
2] Jsan Tiirs Huds 13 L 1 s 1 5 24 | Joan Wira Hisda S0 20 20 20 20 10
Sl Jesadani L] 1 5 10§ s 5 25 VJusndsni 15 | 20 | 20 | 15 | 10
261N Fukei Riski 25 5 s s S 5 26 NI Fikri Riski S0 10 20 20 20 10
27 B i 21 1 5 5 5 5 27 IM. Yvss AnSa 109 20| 20 ] 20| 20| 20
28] \fslami A=tonis Putsi 36 1 15 | 10| S 5 28 |Mslsn: Antomis Dusri 90 20| 20 | 20 | 20 | 10
200N i 1 25 5 5 5 5 5 290 IMfubamad Had: Abcul Basid 70 20| 20 15 |0 | 5
30| Muhamad Handiks Puera 26 1 s s 10 | 5 30 | Muhamad Handiks Putea 70 15 | 15 | 15 | 15 | 10
31| Nukamad Nabil Aditia 26 1 s 10 5 5 31 | Afuhamad Nabzl Aditia S5 20 20 20 20 5
32 Afuhamad Svadi Tbeghim 26 1 5 10 5 B 32 J \fuhamad Svadi [beahim S5 20 20 20 15 10
33| AMubammad Najihan Puraanto 36 1 10| 10 | 10 5 33 | Muhammad Najikan Puorwanto o5 1s | 20| 20 | 20 | 20
4] NMuhammad Zald Ramadian 26 1 3 0] S5 5 34 | Muhammad ZilS Ramadian 75 20 | 15 | 15 | 15 | 10
25| Rama AlSan Gazali 28 1 s | s s1s1s 35 |Rama AtSan Gazali os | 20] 201 2013 |15
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LAMPIRAN 15 Daftar Nilai Kelas Kontrol

No Nama Siswa Pretest |No1[No 2| NoX|Nod|No No Nama Siswa Posstest |[No 1/ No 2| No 3| No 4| No s
1 [Almad Ass Kasim 9 s 3 3 1 1 1 |Ahmnad Asri Kasen iz s s s 3] s
2 |Eéy Saputra 9 | B 1 1 2 |Bédy Sapeina 30 s |s|s|w]|s
3 |Elva Julsa Wizna Priha 17 ] s 3 s 1 3 |Elva Julis Wiana Prina 70 L] 20| 20|10 13
4 |Holiza DaLopez 22 0] s 1 5 1 4 |EHoliza DaLopez 63 s |20)| 20| 10] 10
| & |Natasya Amalia 9 S 1 1 1 1 § |Natasya Amalia 30 s s s Jw| s
6 |Novia Anagah Fyliat 9 s 1 1 1 1 6 |Nowvia Anagah Fajlats 21 5 5 5 5 1
7 |Queratul Amalia 10 s 2 1 1 1 7 |Qurratul Amala 30 3 0] 15| 12 1
8 |Rafa Aprian 36 i | 10| 10]|10]|5 8 |Rafa Apraan 75 | 2| 220]|2] 2|15
9 |Rays Taaxlal 9 s 1 1 1 1 9 |Rau Tannlal 45 10|35 j w051
- 10 [Rests Agiel Ramdans 9 il g8 £ 10 |Restu Apiel Raméam 35 S | 15| 15| 15| 10
11 |Ruska 9 s 1 1 1 1 11 |Ruka 30 5 S 5 0] 5
12 |Rasks 9 s 1 1 1 1 = |Riska 18 s 10| 1 1 1
13 |Ruds Aditia 9 s 3 1 3 3 13 |Riski Adira 35 3 3 ] 13| s
|14 |Risks Apesanty 9 ) 3 1 3 3 14 |Riski Aprixnts 13 3 s s s s
18 |Ruks Harpands 10 4 2 2 1 ] 18 |Risk: Hecpand 13 1 s s s )
16 |Satila 9 5 1 1 1 1 16 [Sabia 30 5 5 5 |w]| s
17 | Sabral Mata'al 3 s |w0] s 5 s 17 |Sabeul Muta'al 35 [ HEAEIEE
18 |Salman Al-Fanzn 9 S 1 1 1 1 18 |Salman Al-Fann 75 s 20] 2] 2| 10
' 19 |Sauvan Musa 18 s | 0| 1 1 1 19 [Sasvan Mo 75 s |2o| 2] 20| 15
20 §Suts Musvahadatul 9 s 1 1 1 1 20 |Sits Musyahadatsl 13 s || s 5 5
- 21 | Walidiya Skihad Al-Qaj 9 s 1 1 3 1 21 (Walidiya Shibad Al-Qu 30 ) s s | s
22 |Widva Yunsarts 9 S 1 1 1 1 22 |Widwva Yomiarti 40 S Jw)|w| s | w
23 |Wildatsl Anlia 17 s s s 1 1 23 |Witdaru! Aulaa 50 5 2] s s
24 [ Zaedi Aslan 9 s | 1 1|1 1 24 |Zaedk Aslan (3] 5 | 15| 20| 15| 20
258 | Zaska Samudea 9 3 3 3 3 3 25 |Zaeka Samudes 30 s Jw|m]s] s
Rata-raty prevesr 13,52 Rata-rata poattant a1.52
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LAMPIRAN 16 Perbandingan Nilai Pretest Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Daftar Nilai Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Nama Kelas No Nama Kelas Kontrol
Eksperiment
Pretest | Posttest Pretest Posttest

1 A. Taupan Fikri 18 70 1 | Ahmad Asri Kasim 9 35
2 | Ahmad Lutfi Rosadi 26 70 2 | Edy Saputra 9 30
3 | Ahmad Syaikhullah 5 75 3 | Elva Julie Wiana Priha 17 70
4 Ahyan Sodikin 5 75 4 | Holiza Da Lopez 22 65
5 Amrina Yusro 31 85 5 | Natasya Amelia 9 30
6 Ananda Hairul Muza 36 100 6 | Novia Anagah Fajliati 9 21
7 Angga Galih Samudra 22 75 7 | Qurratul Amalia 10 30
8 Aprial Hadi 36 70 8 | Rafa Aprian 36 75
9 Aprilia Putri 21 85 9 | Raju Tanzilal 9 45
10 | Ardi Harianto 25 85 10 | Restu Agiel Ramdani 9 55
11 | Argan Rama Dani 18 70 11 | Riska 9 30
12 | Aryan Doni 32 100 12 | Riski 9 18
13 | Azmul Arifin Azzuhdi 22 80 13 | Riski Aditia 9 35
14 | Diana 31 90 14 | Riski Aprianti 9 13
15 | Dinde Bunga Ardia Kusuma 21 90 15 | Riski Herpandi 10 13
16 | Elza Maelani 31 80 16 | Sabila 9 30
17 | Febi Herlina 31 85 17 | Sabrul Muta’al 30 55
18 | Haekal Julian 26 90 18 | Salman Al-Farizi 9 75
19 | Hasniawati 26 85 19 | Sauvan Musa 18 75
20 | Hengky Wirahadi Kusuma 22 80 20 | Siti Musyahadatul 9 13
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21 | Herlina Kurnia Putri 25 80 21 | Walidiya Shihab Al-Qaj 9 30
22 | lhwanul Iman 17 65 22 | Widya Yuniarti 9 40
23 | Igbal Maulana 26 70 23 | Wildatul Aulia 17 50
24 | Juan Wira Huda 13 90 24 | Zaedi Aslan 9 65
25 | Juandani 26 80 25 | Zaecka Samudra 9 50
26 | M. Fikri Riski 25 80
27 | M. Yuga Arifin 21 100
28 | Melani Antonia Putri 36 90
29 | Muhamad Hadi Abdul Basid 25 70
30 | Muhamad Handika Putra 26 70
31 | Muhamad Nabil Aditia 26 85
32 | Muhamad Syadi Ibrahim 26 85
33 | Muhammad Najihan Purwanto 36 95
34 | Muhammad Zalfi Ramadian 26 75
35 | Rama Alfian Gazali 25 95

Nilai Rara-rata

82
24,7 Nilai Rata-rata 12,52 41,92
Nilai Tertinggi 36 100 Nilai Tertinggi 36 75
Nilai Terendah 5 65 Nilai Terendah 9 13
Nilai Maksimum 100 Nilai Maksimum 100
KKM 70 KKM 70
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LAMPIRAN 17 Surat Pengantar Validasi

KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT (UIN) MATARAM
FARULTAS TARBINV AN DAN KEGURUAN

PROGRAM STUDEFENDIDIKAN GURU MADBIRASAI ST IDATY AN
iGN YL No J000 Aemparng: Marns Pedpe 0370000780 Fas #0170 RJ0TRE

~

Nomore: 075/ Un. 12/ PP.00.9/ PGMI-IFTK 03/ 2022

Nanma Mankatul Jannal
NIM 180106070
Semcster Vi

Kelas 1]

Jodul Proposal Sknpsi © Pengaruh Mctode /'roblem Sofving tarhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas V SDN | Terong Tawah Tabun
Pelajaran 20212022

Telah melakukan validasi instramen berupa:

Soal Tes Uraian

Yang denyatakan * valid/ mdaicvatidotelrraisdater.
Clutan (Jika ada)

...... . feal /M mmm £ T Rﬂ‘lt Aebh b«;bﬂ
R U U

...... ?.'... CW k~" m.{

anm,:“““"{‘un
Va

NIP. 199307112019032017

(~ c*coret yang tidak perlu
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LAMPIRAN 18 Surat Izin Penelitian dan Surat Keterangan Melakukan
Penelitian

Surat Izin Penelitian dari UIN
\ KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MATARAM
Malam

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Gapiiiags Mn 100 mmgarplantisiaseion (0I7¢) €3908), Pes OIT0) EX0TI

Nomor : S0 12F THPP 00 2042022 Mataram, 26 April 2022
Lamp 1 (Satu) Berkas Propossl
Hal Permohonan Rekomendasi Penebtian

Kopads :
:_memmm

Tempat
Assalpens slakum Wr. Wo.

Bersama sural ini kami mohoo kesediaan Bapakibu Utk memberikan
rekomendasi peneitian kepaca Manasisea & bawah in :

Namo I Mardahd Jarnah

N 180108070

Falotiss - Tarbiyah can Keguruan

Jutusan - PGMY

Tupan - Pencan

Lokasi Pensitian - SON | TERONG TAVIAH

Judu! Skrpw - PENGARUH METOOE PROBLEM SOLVING

TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA
KELAS V DI SON 1 TERONG TAWAH TAHUN
PELAJARAN 202112022
Rekomendas! tersebut digunakan untuk mendapatan data yang dperiukan
dalam peryusunan skripsl
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Surat Izin Penelitian dari Bakesbangpoldagri

PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

?A\ BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK DALAM NEGERI

sl Jalkn Peadidikan Nomer :m(ommmommmm
< bakesheogooiapri@aiborov g0k Website
MATARAM kode poa 80125

REKOMENDAS! PENELITIAN
NOMOR : 070 250 /v [ R/ BKIPON / 2002

Dasar
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Datarn Neget Regudi indonesia Nomor 64 Tadun 2011 Tertan Pedomis Postrdian Rekomtndysi PeseiSan
Srt Dart Dedan Wastd Deson hang Akademik Fabastes Tarbiyab Dot gt Uriersiss e Neogert (LIN) Matram
Nomer  ; S0Q0 12FTIPP.00 504022
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Aarat : Toowds RTRW 002001 XeiCesa Tobwata Kec Acbuliel K30 By Mo lesét
S205108500010001 No Tipa GA2 005 36002
Fewenam Mahasseat Jonssar Pendidhan Gary Mod st

© GSWAKELAS V 0r SON 1 TERONG TAWAH TAHUN PEAJARAN 20212022

Lokay : SON1Tereag Taagh Lombok Baral
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Lamanya X
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wwwwmmmmwn Peabat yang
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peowitan

Peocli harvs mertat Letestsan Ponnddrg Undangar, ranma-normad 4 a4t 22adx yarg Deraks 630 pereiian
Yarg GSuhan $53k menmduban kesetabae d ranra R, derdegran Ba0712 ¥y hettan NNR) Apabla masy
berishy Fehomendast Peoelion telah berdkir, sedangin peldtaran Kogates Peoetan trnebut bebum welets
s Perals harus reegapdan peranpngin Rekome o Pewitn
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Kepaia Badan Riset €21 15ovati Daeh Dawrad Frovins NTB & Mataramy
Bepas Lombok Barat Cg Ka. Kethargpal Kad. Lombok Sar d Terpat
Kapaia Dinges Perddhae din Kedudayaas Kad Lontok Bardt & Tempat,
Kapita SOM 1 Terong Tawsh & Tempat
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Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian dari SDN 1 Terong Tawah

PEMERINTAN KABUPATEN LOMBOK BARAT
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUOAYAAN
SDN 1 TERONG TAWANH

o agarid
e et ]
——

Nomor, 43 V.20 1442502022
Yarg bertanca taegin st Il Kepaly SON 1 Terng Tawsh Wnnearghan Batwa:

Kama  NARDATUL JANNAH
L 160106679
Jausan : POM

Fonta (P

Pergunan Tiggl : Univenn2ag Itiam Negedi Nataron
Dengan il mirecargian batwa Y30G NITAryd 5 2ks e berr Iead et pecean @ SON 1 Tersey
Towah Kecomatan Laduags Kabupaten Lomok Birat, Sefok bargadl 17 Mol 2002 50 21 Mo 2022

Diermit an surat hetoran an 1 S2ul Urddk 40t GPOGURIAR’ SER)Y Mara Mestny
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LAMPIRAN 19 Tabel r Product Moment
DISTRIBUSI NILAI ry,. SIGNIFIKANSI 5% dan 1%

N | ThelevelofSignificance = N | The Level of Significance
s T 1 [Tsw T 1%
3 0.997 0999 | 3 | 0320 0413
4 0.950 0.990 ¥ | 0316 0.408
S | o878 | 0959 | 40 | 0312 | 0403
6 0811 0917 41 | 0308 | 0398
7 0.754 0874 | 42 0304 | 0393
8 0707 | 0834 | & 0301 | 0389
9 0066 | 0798 44 0297 | 0384
10 0.632 0765 | 45 . 0299 | 03%0
11 0.602. 0.733 46 0291 | 037%
12 0.576. 0708 | 47 0288 | 0372
13 0.553 0.684 48 0284 | 0368
14 0.532 0661 | 49 0281 | 0364
15 0514 0.641 150, | 029 | o036l
16 70497 | 0623 | 55 .| 0266 . 0345
17 0482 0606 60 0254 | 0330
18 0.468 059 | eS| 024 | 0317
19 0.456 0575 . 70 | 0335 | 0300
20 0.444 - 0S6h—+—75 | 0227 | 02%
21 0.433 0549 180 1 0220 | 0286
2 0.432 0.537 g 1 0213 | 02w
3 0413 0.526 %0 1 027 | 0267
24 0404 | 0SIS_ 95 | 0202 | 0203
25 039% | 0505 " 100 0.195 l 0256
20 0388 | 049 125 1 0176 | 0230
27 "3 70381 TTI7 o481 1l a1 T Teuse, b, 0210
b ] 0374 | 0478 175 0048 | 0194
29 0367 | 0470 200 | 013 | 0181
30 0361 | 0403 300 0113 | 0148
31 0.355 0.456 400 0.9 | 0.28
N 0.349 0.449 500 0.088 { 0.115
3 034 0442 600 | 0080 0.105
34 | 039 | o43% | 700 | 0074 ] 0.097
I35 | 03m 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0424 900 0065 | 0086
37 0.325 0418 1000 0062 | 0081
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LAMPIRAN 20 Sertifikat Plagiasi

Sertifikat hasil Cek Plagiasi

UPT PERPUSTAKAAN UIN MATARAM
Plagiarism Checker Certificate

») turnitin

NG 20Un 12Perpus 'senlibal01202)

Sertfkat v Dibeckan Kopada

180106070
Denjas Jidd SKRIPS!
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PENGARUH METODE PROBLEM SOLVING TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA KELAS V DI SDN 1 TERONG TAWAH TAHUN PELAJARAN 2021/2022
SKRIPS! Torsebut telah Davyataban Lulus Uj cok Plagiasi Menggunalkan Aphksasi Turniin




LAMPIRAN 21 Kartu Konsultasi

Kartu Konsultasi Pembimbing 1

KEMENTERIAN AGAMA RE
.&| UNIVERSITAS ISLAM NEGERT (UEN) MATARAM
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Kartu Konsultasi Pembimbing 2

o/ s ¥ v aV

SRR ‘; 1

~ v‘ J u
1 Mataram, ll/| /”33
e a o )s aaa
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LAMPIRAN 22 Dokumentasi

Dokumentasi Selama Proses Penelitian di Kelas Kontrol dan Eksperimen

Proses Pembelajaran Kelas Eksperimen

Proses Pembelajaran Kelas Kontrol
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Proses Uji Pretest Kelas Eksperimen
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Proses Uji Posttest Kelas Eksperimen
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Foto Bersama Siswa
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri

Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Alamat Rumah

Nama Ayah
Nama Ibu
Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD/MI, tahun lulus
b. SMP/MTs, tahun lulus
c. SMA/MA, tahun lulus
2. Pendidikan Nonformal
Riwayat Pekerjaan

Prestasi/Penghargaan
Pengalaman Organisasi

Karya [lmiah

: Mardatul Jannah
: Tolowata, 15 Februari 2001
: Dusun Tengge 1, Desa Tolowata, Kec.

Ambalawi, Kab. Bima

: Baharudin
: Siti Akna, S.Pd

: SDN Inpres 2 Tolowata, 2012

: SMPN 1 Ambalawi, 2015

: SMAN 1 Ambalawi, 2018

: Les Privat IPA dan Matematika SD,
Guru Les Bimbel Smart Kids
(Matematika Kelas 3-6 SD)

: Kabid Pemberdayaan Perempuan
IKMAL Mataram

Mataram, 20 Januari 2023

Mardatul Jannah



